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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Puji EYurRur penulis panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu Wataala berkat rakhmﬁt dan hidayah-Kyalah
' sehingga skripsi ini dapat diselessikan sebagaimana
MEesSTinya.
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bersifat membangun demi penyempurnaan skripsi ini.
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Pada kesempatan ini pula penulis menyampaikan
terimakasih kepada Bapak Dekan dan para Pemhaﬂtu Dekan
Fakultas Bastra, Juga kepada Bapak Drs. H. Abd, Kadir
Hanyambeang, M.5. selaku ketua Jurusan Sastra Daerah,serta
para stal pengajar Fakultas Sastra vang telah memberikan
dorongan, semangat dan sebaglan ilmunya kepada penulis.

Terima kasih pula penulis sampaikan kepada Bapak Andi
Syaiftul Sinrang, Drs. M.T. Azis Syah, H. Segeri dan Bapak
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Penghargaan dan terima kasih Yang sebesar-besarnya,
Penulis ucapkan kepada kedua orang tua tercinta yang telah
membesarkan dan banyak memberiken bantuan materi maupun
meral yang tidak dapat lagi dilukiskan dengan kata-kata,
Kepada aauda;a—ﬁaudarku VANE tersayang, penulis
mengucapkan terima kasih yang tak terkira atas segala
bantuannya. Juga teman-teman vyang tidak dapat disebutkan
namanya satu persatu penulis ucapran banyak terima kasih

atas ‘'segala bantuannya.



Akhir kata, penulis menyampaikan bahwa semoga segals
vaniuan yang telah diberikan mendapat ridhe dan berkah
dari Allah SWT. Semoga pula apa yang penulis paparkan
dalam skripsi ini dapat memberikan manfaat pada almamater,
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traan daerah di Sulawesi Selatsn. Amin

Ujung Pandang, 18 Desember 139493

Penuldis

vi



DAFTAR 151

HﬁLﬁHhﬂ JUDUL L N e O

BALAMAN PENGESAHAN .......

" T FREEED

" ¥ % 8 F ¥ 8 B ¥

HALAMAN PENERIHAAN ... vveuivnrnsns

KAT& PEHEAT‘IT"!LR LN BN B B B B BN B R

DAFTA-RIEI ® ® E BB FEE B E BB W AN M EowoEm oW m "%

ABSTRAK ........ R

BAB I FPENDAHULUAN .....'vivvvennane

1.1 Latar Belakang Hasalash ...

1.2 Jdentifikasil Masalah ....

1.3 Batasan Masalah .....0...

1.4 Rumusan Masalah

" F F R

1.6 Detenisi Operasional ...,

B 4 @ B B & & d &

@ 5§ F B % 4 § =2 @& @

Bk & A E R

# 8 B @ & @& 8 = mo»

€ & & & B B &8 0 » w

1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian ....

1.6,1 Pujuan Penelitan ......

l1.6.2 MantTaat Fenelitian ....

BAB IT TINJAUAN PUSTAKA ..

241 Land&éan Teori *...1..1...

" EFFEE RS
-

"o BB K F A E R

TEEEEER] ®

4.2 Hasil Penelitian yang Relevan ....

2.J Kerangka Pemikiran ......

Htiq Hipote=sa Penelitian ,....

vii

Halaman
T i
........ ii
R iii
....... N iwv

------ oW
....... a
I
Ll e omon
LI T T I | - =

& 6 & @ @ @ o= ow

14
13
11

12

ib
17
19



BAB IIT METODOLOGI PENELITAN .o'vvvvvrveven, e ;
ol Tujuan Ehusus Penelitiian oo v nnnnnsnssss
J.2 Metode Pengumpulan data ..... o e R o
J.3 Imstrumen Penelitian ..... R

4.4 Teknik Analisis Data dan Prosedur
Penelitian LR R e R R S U R T e
BAB IV MAENA NILAI KECENDEXIAAN DALAM FAFFASAKG SERTA
FERANANNYA DALAM MASYARAKAT MANDAR
4.1 Makna Nilai Kecendekiman dalam Pappa=ang ,,
4.1.1 Nilai kecendekiaan Yang berhubungan

dengan sikap bijaksana N R e,

ik
-
[ 1

Kilai kecendekiaan yang Gerhubungan

dengan sikap Hajar_...‘+.,...........

ki
=
[ ¥

Nilai kecendekiaan ¥vang berhubungan
dengan sikap jujur .........+..l.....
4+1.4 Nilai kecendekiaan Yang berhubuncan
dengan sikap teguh R R R
4.2 Peranan Makana Nilai Recedekiaan dalam
Haﬁyé;akat'ﬂandar T T e R
4.2.1 Bijaksana dalam memandang dan
menyikapi keadaan e
4.2.,¢2 Bersikap sewajarnya dengan saling meng-

hargai dan menoclong sesama manusia ..

£4

B3
=

=

Ta



4.2.4 Hejujﬁran dengan menyelaraskan antara
perbuatan, perkataan, isi hati dan
ERRLA-ERRLE: oo d e g e e R

3.2.4 Teguh dalam mempertahankan pendirian

HEEN EXLa-etta .\ vowwams cnaeee sosa

BAB ¥V FPENUTUP O N A T R e S R R R S
3.1 Kesimpulan R U N i B I F I

512 EEI‘.ELH'EELI"E.H L N e N RN A R

DAFTAR PUSTAEA

LAHPIRAN

ix

-

aa



ABSTRAEK

Nilai-nilai kecendekiaan dalam pappasang Mandar pada
hakekatnya merupakan kepercayaan atau kevakinan tetapi
bukan agama, isinya menggambarkan nilsi-nilai moral YANE
harus dilestarikan dalam bentuk tindakan atau prilaku.
Dalam proses perkembangannya, pappasang ini masih tetap
hidup dan memegang peranan rencing bagi masyarakatnya.
Peranan penting pappasang ini periu diungkapkan dan
dipahami maknanya secara utuh dan menyeluruh. Untuk
mengungkapkan nilai kecendekisan dalam pappasang Secara
utuh dan menyeiuruh, maka yang harus dilakukan adalah
mengunghapkan arti dari setiap UNgRapan atau
EaEasan—gAgasan penting fangterﬂapat dalsm PADDASANE YAaNE
bernilai kecendekiaan, kemudian mengungkapkan maknanya dan
yang terakhir adalah mengungkapkan peranan makna nilai
kecendekiaan tersebut dalam masyarakatnya.

Daiam penelitian ini, penﬁlis mengumpul kan data
melalui data kepustakesan dan data lapangan dengan
menggunakan metode kualitati®. Pads tahap analisis data,
penulis  mengklasifikasikan pappasang veng bernilai
kecendekiaan menjadi eﬁpat bagian berdasarkan nilai
kecendekisan vyang dimaksudﬁﬁgngguﬂahan métode pendekatan
scruttural., :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
kecendekiaan dalam PEPPAEANE, PpPengungkapannya menggunakaﬁ
kimsan-kiasan dan simbol-simbol. Adapun  makna yang
diungkapkan menggambarkan sikap moral yang dimiliki oleh
seorang cendekia. Makna nilai kecendekiman tersebut
berperan dalam membentuk pribadi-pribadi Banusia yang
cendekia dan hal itu telah pula diperankan oleh orang tua
dahulu dalam kehidupannya,



BAB I
PENDAHULUATHW

1.1 Latar Belakang Has&la&

Dalam wilayah kepulauan Indonesia, terdapat berbagai
kelompok masyarakat, baik dalam Jumlah kecil maupun dalam
Jumlah besar. Masing-masing masyarakat itu disebut "suku
bangsa" (etnik group) dan masing-masing suku bangsa itu
secara garis besar memiliki ciri-ciri seperti; identitas,
bahasa, kepercayaan, adat istiadat, asal-usul dan sejarah
zendiri (Heentjaraningrat, 18986:341).

Demikian hainya dengan masyarakat Handar Yang
meérupakan salah satu suku bangsa di Sulawesi Selatan wyang
menaiami tiga kabupaten, vaitu kabupaten Hajene, FPolmas
dan Mamuju memiiiki berbagai ragam identitas kebudavaan
sebagai ciri lokalnya. Keanekaragaman rebudayaan lokal itu
diantaranya dalam bentuk karva sastra vang masih dijumpai
dalam bentuk tulisan maupun iisaﬂ,sﬁlah satu diantaranva

karya sastra tradisional! HMandar yang berbentuk PAPDASARE

{pesan).
Secara umum Egﬁgﬂiggg {pesan) Mandar merupakan suatu
karya sastra tradisional berupa  pesan-pesan VADE

mengandung ajaran-ajaran tentang kehidupan, bagaimana
Seharusnya hidup ager selamat di dunia dan diakhirat.

Secara konsepsional, DAPDESANE menurut seorang budavawan



Mandar yaitu Andi Syaiful Sinrang adalah sesuatu yang
sejak lama tumbuh dan verkembang dalam masyarakat Yandar
yYang harus ditegakkan amanannya secara konsekuen dan
berHEEigamhungan menurut situasi dan kendisi yang berlaku.
Demikian halnya apa yang diungkapkan ocleh Punagi (1%43:5),
BEpPasang adalah nasehat orang tua kepada orang banyvak
yang harus selslu diingat, dipatuhi dan dilaksanakan atas
dasar percaya diri disertai rass tanggung jawab.

Ssebegai sauvatu Karya sastra tradisional Handar,
rapPasang mengandung nilai-nilai rmehidupan yang merupakan
EAEAasan aLall ide masyarakat Penciptanya, tercakup
di dalamnya ideclogi, cara berpikir, tingkah laku, kerya,
sikap mental dan sebagainya. Sejalan dengan itu menurut
Rahim (1985:2%), ide-ide tradisional ini mengandung
sejumlah mnilai-nilai Yang mempengaruhinya ketika membuat
keputusan dalam menghadapi situasi tertentn. Dengan
demikian pappasang dalam penciptaannya melalui proses
berpikir wyang berlandaskan situasi tertentu menﬁrqt
Zamannya. Jadi, a San merupéﬁén Karya sastra yang
mempunyai nilai fungsional, bukan saja sebagai media
kiburan melajinkan Juga sebagai dokumen sejarah dan sebagai
alat pendidikan moral masyarakatnya,

Sebagai suatu warisan nilai, PADPD&SANRE Handar
mengandung berbagai Bjaran-ajaran Yang bersifat

moralistik, kebudayaan semacam ini dipandang sebagai cara

R



berkehidupan ideal mengenai tagaimana eseseorang harus
hidup untuk menjadi anggota masvarakat yang baik dan
diterima (Rahim,1%85:102). Dia merupakan suatu norma atau
hukum tidak tertulis yang harus dipelihara dan ditegakkan
dgalam bentuk tindakan atau perilaku. ﬂpang memelihara
Basang akan selalu  terpandang dalam masyarakatnya,
sebaliknya orang yang tidak mengindahkannye  akan
menanggung akibatnya. Lebih jauh lagi dikemukakan bahwa
pesan itu dipesankan untuk dipatuhi bersama-sama maka
akibatnya .amat berat bagi rPelanggarnya. Bukan saja
mengenal pihak-pihak yang terlibat pada zamannya tetapi
Juge anak cucu dari masing-masing pihak wajib mentaati
{Rahim,1%85:97). Jadi jJelaslah bahwa pappesang MEmegang
peranan yang amat penting bagi masyarakat pemakainya o
Bukti kuatnya pengaruh pappasang terhadap kehidupan orang
Mandar, misalnya pappasang (pesan) tentang larangan duduk
di beranda pintu rumah apabila crang tua sedang keluar
rumah mencari rezeki. Mereka beranggapan apabila larangan
itu tidak diindahkan maka rEzek£ itu tak akan datang.
Demikian rula halnya Penentuan hari dan tanggal
perkawinan, merska tidak askan berpaling dari pasang
\Pesan) orang tua dahulu dalam menentukan hari dan tanggal
ba{k untuk melangsungkan peEsta PETKkawinan. Mereka
beranggapan bahwa berdasarkan pasang (pesan) orang tua

dahulu, maka insva Allah pesta mereka akan sukses dan



tidak mengalami hambatan apapun. Kenyvataan ini membuktikan
bahwa orang Mandar dalam hidupnya sangat sulit dipisahkan
dari peppasang nenek moyang mereka, dan ini ‘merupakan ciri
khas dari masyarakatnya.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis akan
mengangkat pappaseng Mandar sebagai objek penelitian
dengan menekankan pada salah satu nilai yang dikandungnya
yaitu nilal kecendekiaan. Nilai ini Jjuga sangat menonjol
peranannya dalam Kebudayaan Mandar dan peran atau
tungsinya banyak diungkapkan dalam pappasang. Pembahasan
terhadap FAPPASANE  Yang bernilai kecendekiaan ini
meneékankan pada aspek makna yang dikandungnva, SAgar
terungkapnya peran atau.fungsi pappasang tersebut dalam
masyarakat Mandar.

1.2 Identiftikasi Masalsh

Dalam mengangkat judul penelitian ini, wyaitu YNilai
Kecendekiaan dalam Pappasang Mandar™, penulis banyak
menemukan masalah yYang menarik untuk dibahas. Beberapa
masalah yang ta;ah diidentifikasikén itu terangkum sebagai
berikut.

Dewasa ini, pappasang Mandar sangat jarang didengar
dan dibicarakan, keadaan ini menunjukkan bahwa kurangnya
peérhatian terhadap karya sastra tradisional Mandar seperti
pPappasang. +~pabila keadaan ini dibiarkan teruz, maka
lambat lsun karya sastra tradisional Mandar khususnya

PAppasang aken punah dengan sendirinya ditelan oleh zaman



vang semakin berkembang dan moderen. Sehubungan dengan hal
tersebut maka timbullah masalah, yaitu mengapa Karya
sastra tradisional pappaSsang semakin dilupakan?.
Sesungguhnya nilai wyang terkandung didalamnya dapat
dijadikan sebagai kerangka berpikir dan alat pemersaiu
bagi masyarakat pendukungnya dalam menyongsong Ssetiap
transformasi dan perubahan zaman.

Karva sastra menurut pandangan teori scosioclogi sasirae
bahwa karya sastra dianggap sebagail cerminan langsung dari
berbagal segi struktur socsial, hubungan kekeluargaan,
pertentangan kelas, dan lain-lain {Damono, 1944:9). Aga
Yang berlaku dalaﬁ realitas mesyvarakat penciptanya
demikian juga yang hadir pada karya sastranya. Apabila
teori tersebut dihubungkan dengan pappasang yang bernilal
kecendekiaan ini, makea timbullah permasalahan, ¥aitu
apakah benar ﬁahwa didalam pappasang ¥yang bernilal
kecendekiaan ini tercermin sisi kehidupan masyarakat
penciptanya? den sisi kehidupan sosial bagaimanakah yang
digamb&fkan dalam pgppasﬂng terseh;t?.

Wilai k&cendeki#an sejak dahulu telah diwariskan oleh

nenek moyvang kita, hal ini dapat diamati dari hasil-hasil
kebudayvaannya (karva sastranya), diantaranya diungkapkan
dalam bentuk pappssang {(pesan) yang oleh masvarakat

pendukungnya memagang peranan penting dalam menjelani

hidup dan kehidupan mereka. Arti penting nilai ini

LA



tidek dapat dipahami dengan hanya membaca melalui
pengungkapannya tanpa memahami lebih jauh melalui
penilaian vang intensif den ilmiah. Dengan demikian
muncullah masalah, yaitu bagaimana memahami makna nilai
kecendekiaan vang termuat dalam pappasang Mandar secaTa
utuh dan menyeluruh?, permasalahan ini muncul Karena
kenyataannya setiap kata atau Eaiimat vang diungkapRan
dalam pappasang itu mengandung makna. Yyang mendalam
sehingga untuk ﬁengungkapkannfa diperiukan pengkajian Yang
intensif dan ilmiah.,

Fada dasarnya pappasang (pesan) merupaken wasiat yang
diamanahkan oleh orang tua dahulu Kepada &anak <CUCUnya,
papﬁaﬁang akan berharga dan mempunyai nilai apabila
dipelihara dan diamalkan atau ditegakkan dalam bentuk
tindakan atau perilaku. Demikian halnyse dengan PpAPPASENE
yang bernilai kecendekizan akan lebih berhargse apabila
diamalkan dalam bentuk tindakan. BSehubungan dengan hal
tersebut maka timbullah masalah Faitu sejauh mana
pPappasang Yang hern?lai kEEendEki;&n ini terefleksi dalam
kehidupan masyarakat Mandar?. -

1.3 Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang muncul daleam mengkaji
nilai kecendekiaan dalam pappasang Mandar terdapat masalah
vang penting diprioritaskan, agar lebih mempermudah

jalannya pengkajian dan terarahnya suatu penelitian.

ey



Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini, penulis hanya membatasi pada aspek maknpna
vang terkandung dalam pappasang yang bernilai kecendekiaan
secara utuh dan menyveluruh.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibatasi
dalam batasan masalah, maka untulk mencapai pengkajian yang
lebih efektif dan fungsicnal diperlukan rumusan masalah
yang utama, dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah arti dari ungkapan-ungkapan vang terdapat dalam
pappasang yang bernilai kecendekiaan”?

2. Hakna apakah yang terkandung dalam masing-masing
pappasang yang mengandung nilai kecendekiaan?

4. Bagaimanakah peranan makna nilai kecendekisan dalam
masyarakat Handar seperti yang terkandung dalam
pappasang?

1.5 Defenisi Operasional

Sebelum melangkah lebih jauh memasuki bagian analisis
atau pengkajian "Eilai Eeeendékiaan dalam Pappasang
Mandar" perlu diketahui konsep variahbel penelitian, vaitu
variabel konsep pappasang, pilai Kecendekiaap dan variabe]
makna, hal ini berguna dalam memberikan batasan pada
variabel penelitian.

Pengertian pappasang (pesan) Mandar sama halnya

dengan pengertian paseng dalam masyvarakat Bugis. Seperti

T



yang dikemukakan oleh Punagi (15983:5) pappasang adalah
wasiat orang tua dahulu kepada anak cucunya (oTang banyak)
yang harus selalu dipatuhi dan dilaksanakan stas dasar
percaya diri disertai rasa tanggung jawab. Demikian halnya
dengan pengertian pappasapne menurut seorang budayawan
Mandar wvaitu Andi 8yaiful Siarang, bahwa pappasang
(pesan} adalah sesuatu Fang sejak lama tunbulh dan
berkembang dalam masyaraket Mandar yang harus ditegakkan
amanahnya secara Lkonsekuen dan berkesinambungan menurut
situasi dan kondisi yang berlaku.

Dari kedua rumusan diatas, unsur utama Yyang s&angat
mendasar tentang pappasang vaitu pappasang adalah suatu
wasiat yan; harus/wajib untulk dipatuhi ates dasar percaya
diri disertai rasa tanggung jawab sesuail dengan 8situasi
dan kondisi yang berlaku, Berdasarkan dari Konsep
tersebut, maka pengertian peppasang dalam penelitian ini
didefenisikan sebagai sebuah anggapan, Keyakinan &tau
kepercayaan (bukan agama} yang harus dipatuhi dan
direalisagikan dalam Kehidupan Eén&ri—hari dengan penuh
rasa tanggung jﬂHEb; Seperti vang dikemukakan oleh
Rahim (1985:84), bahwa orang vang memeliiharsa DAESELE
senantiasa terpandang ditengah masyarakat. Sebaliknya vang
mengabaikannya secara langsung atau tidak langsung akan

menanggung sanksi yang sangat berat.



Fada variabel nilai kegendekiaan, dimulai dari konsep
nilai vang dimaksud adalsh yang berhubungan dengan
kebudayaan. Dalam hubungan ini Enre (1881:2),
mengemukakan:

"Pembicaraan mengenai kKebudayaen dalam fHubungannya

e T

dengan nilai-nilai, penekanannya terutama diletasran
pada unsur moralitasnya sesuai dengan idenya Yyang
menonjfol yang dalam satu lingRungan masyarakat
dipelihara dan diperduikan sebagai suatu
febajikan...Sedangkan Fang dimagsud dengdii
nilai-nilai disini adalah sesuatu yang Sangat
difargai serta diyakini Kebenarannya YAaRg ha#u%
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari melebifi
hal-hal lain."”

Kutipan diatas memberikanm kejelasan bahwa nilai vang
merupakan salah satu oagian dari wujud kebudayaan
berfungsi sebagal tats kerlakuan yang mengatur dan
mengendalikan serta memberikan arah kepada kelakuan dan
perbuatan manusia dalam masyarakat.

Konsep kecendekiaan berasal dari Kata cendekia,
menurut kamus umum bahasse Indonesia adalah berakal,
pandai, cerdas atau cerdik. Fecendekisan menurut Rahim
{1985:156), berhubungan dengan . kejujuran, kebenaran,
kepatutan, keikhlasan dan semangat penelitian. Disebutkan
pula behwa oraeng 7Fang memiliki sifat cendekia disebut
cendekiawan, intelektual, ahli pikir, ahli hikmah atau
arit. Beorang cendekiawan mampu melihat dan menafsirkan
dunia sekitar beserta peristiwanya dalam suatu lingkup

¥ang lebih luas dan mendalam, lingkup itu bersatu dan

kKonsisten dengan pelaksanaannysa dalam praktek



(Hartoko,18980:VIII).

Dari beberapa rumusan tentang konsep kecendekiaan
gecara umum memperlihatkan konsep vang tidak jauh berbeda.
Dari rumusan tersebut komnsep utama dari kecendekiaan
adalah berakal pandai dan memiliki jiwa peneliti yang
digsertal dengan kejujuran dan kebijekan. Jadi berdasarkan
konsepsl tersebut, maka pengertian nilal KkKecendekisan
dalam penelitian ini adalah suatu nilai yang tercakup
didalamnya Hejujuran; Eepatutan/sewajarnya, semangat
meneliti wyang disertai dengen sitfat bijsaksana vang mampu
melihat dan menalzirkan dunia sekitar beserta peristiwanya
dalam suatu lingkup ¥ang lebih luas dan mendalam.

rada variabel makna, yang dimaksud adalah makna-makna
Vang ﬁiemhan aleh nilai kecendekiaan dalam PpERpPpPaASALE
Handar, dapat berupa makna tersirat maupun makna tersurat,
untuk itu dalam mengungkapkan makna-makna vang diembannya
dilakukan pendekatan struktural dengan menatsirkan atau
menganalisis unsur-unsur dalam ¥§ng membéntulk paAppasang
tersebut.

1.6 Tujuan dan Mantaat Penelitian
1.6.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian tentang nilai kecendekiaan
dalam pappasang Mandar adalah sebagai berikut
a. Hengungkapkan. arti dari Eagasan-gagasan panting

atau ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam PAPDASEANE
-‘....l"ﬂt'-.".

il

10



S iU S o
FL ety T e £ S
b CrmaD 2
1 2 (u’“ ri E'—‘ !
o - =3 . 1
. ¥ o -.'-'\..‘r". s £
t-" L -‘:L.r' :_.;‘-l" ‘4&4‘? r'ﬂI
K i ;I:,i' ;
» i"\h
g TR
vang bernilai kecendekiaan; e

b, mengungkapkan wmakna yang diemban oleh masing-masing
pappasang vang bernilai kecendekiman;

¢. mengungkapkan peranan makna nilail kecendekiaan
masyarakat Mandar FANE diungkapkan melalul
PAPPAEARE dengan menghubungkannya dengan sosial
budaya masyarakat Mandar.

1.6.2 Hanfaat Penelitian

Peneiitian tentang nilai Recendekiaan dalam papp&asang

Mandar ini diharapkan mempunyal mantfaat pada berbagai

aspek baik dalam aspek akademik maupun delam aspek

pengembangan kebudayaan lekal. Adapun rumusan manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pembaca dapat memahami makna yang terkandung daiam
PADDASANRE vang bernilai kecendekiaan serta memahami
peranannrﬁ gailam masvarakat Handar,

. Dijadikan sebagaili bahan bacaan atau Kerangka acuan
untuk penelitian ¥AnNgE E&AEA; .

¢, Dijadikan .sebagai behan kepustakaan oleh mahasiswa
Q&Etra daeralh yeng ingin mempelajari Karyva-karva
sastra daerah, khususnya karya sastra daesrah Handar;

d, Gebagai sebuah sumbangan  penulis dalam UpAa¥Fa
pelestarian kebudayaan dasrah Mandar khususnyva dan

kebudayaan Indoneésia UMUMNYA.
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BAB I1I

TINJAUAN PUSTALA

2.1 Landasan Teori

Pappasang sebagai sustu karya sastra tradisional
Handar merupakan suatu karyve sastra yvang berbentuk prosa
lirik. Adapun pengertian prosa lirik adealah karya sastra
vang ditulis dalam regam pPprosa, NARUT menampakkan eciri
atau unsur-unsur pembentuk yang dimiliki eoleh puisi,
seperti unsur bunyi atau irama yang teratur, majas, rima,
asonansi dan citraan {Sudjiman, 1584:81). Atau dengan kata
lain prosa lirik merupakan bentuk perpaduan antara bentuk
prosa dan puisil atau prosa yang mementingkan unsur puitis.
Demikianlah  pappasang merupakan karya sastra Yang
berbentuk prosa lirik, hal ini karena hal-hal vyang
dicirikan oleh prosa lirik dicirikan pula oleh pappasang,
yaitu pappasang ¥Fang ditulis dalam bentuk prosa namun
meémeniingkan unsur puitis, seperti unsur bunyi atau irama
¥ang teratur, majas, rimae dan kata. Kesemua unsur-unsur
¥ang membentuk pappasang tersebut dapat dianalisis untuk
mengungkapkan maknan¥a. Untuk itu pendekatan yang dianggap
memadal dalam mengkaji atau ménganalisis pappasang Fang
bernilai Kecendekiaan ini adalash pendekatanm struktural
dalam hubungannya dengan pemaknaan teks pappasang.

Fendekatan struktural adalah pendekatan Yang

digunakan dalam mengkajl karya sastra Yang menganggap

12



bahwa karya sastra merupakan struktur verbal yang bersilat
otonom dan dapat dipisahkan dari unsur-unsur Yyang
menyvertainya (Aminuddin,1987:52). Berikut pendapat tentang
analisis struktural adelah sebagai berikut @
Analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan
memaparken sscermat, seteliti dan semendetall dan
mendalam mungkin keterkaitan semua anasir dan aspek
karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna
menyeluruh (Teeuw,l189B8:135}.
Fendapat YAnhg SAmAa tentang analisis struktural,
mengatakan
Analisis struktural adalah analisis karya sastra
kedalam unsur-unsurnya dan fungsinya dalam struktur
karya itu dan penguraian bahwa tiap unsur itu
mempunyai makna hauya dalam kKaitannya dengan
unsur-unsur lainnya, bahkan juga berdasarkan
tempatnya dalam struktur (Pradopo, 198T7:20}.
Berdasarkan pengertian di &tas, karya sasira
merupakan sebuah struktur atau susunan unsur-unsur Yang
bersistem, &ntara unsurnya terjadi hubungan timbal balik
vang saling membutuhkan dan meneﬂtukan dalam membentuk
makna. Jadi kesatuan unsur-unsur dalam kKarya sastra
bukan hanya berupa Kumpulan atau tumpukan hal-hal atau
benda-benda yiﬁg -berdiri sendiri, melainkan saling
terikat, saling berkaitan satu sama lain dalam menghasil-
kan makna menyeluruh.
Strukturalisme pada dasarnya merupakan cara berpikir
tentang dunia terutamsa berhubungan dengan tanggapan dan

deskripsi struktur-struktur yang membentuk suatu karya.

Menurut pikiran strukturalisme, dunia (karya sastra



merupakan dunia yang diciptakan pengarang) lebih merupakan
susunan benda-benda. Oleh karena itu kodrat tiap unsur
dalam struktur itu tidak mwempunyai makna dengan
gendirinya, melainkan ditentukan oleh hubungannya dengan
semua unsur lainnya yang terkandung dalam struktur itu
{Hawkes-dalam Pradopo,l987:120).

Fendekatan struktural dalam hubungannya dengan
pengkejian terhadap pappasang yang bernilail Kecendekiaan
akﬂnxﬁigunakan dengan beriandaskan pada konsep struktural
diatas, yakni memandang poappasang sebagai satu Kesatuan
yvang menyelurch, antara unsur-unsurnya saling berkaitan
dan menunjang dalam membentuk totalitas makna. Unsur-unsur
pappasang vang dimaksud adalah unsur bunyi; dan EK&TE.

Bunyi dalem puisi/prosa lirik bersifat estetik dan
mempunyai tugas yang penting Faitu memperdalam ucCapan,
menimbulkan rasa dan beyangan A&ngan YAang jelas,
menimbulkan SUASana Y&ng kKhusus dan gebagainya
{Pradopo,1987:22). Termasuk pembicgraan bunyi adalah irama
yaitu paduan bﬁnyi-.yang menimbulkan unsur musikalitas
berupa Alunan keras lunak, tinggl rendah, panjang pendek
dan kuat leman yang Keseluruhanny¥a mampu menumbuhkan
kemerduan, kesan suasana serta nuansa makna tertentu
{Aminuddin,1987:137}.

Berdasarkan .hentuk dan isi, keata-kata dalam

puisi atau prosa lirik meliputi; LKkosa kata, aspek
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ketatabahasaan, masalah denotatif, pilihan Kata {dikﬁi}y
bahasa kiasan, citraan, sarana retorike dan gaya RKalimat
(Pradopo,1987:21). Kesemua unsur-unsur tersebut di atas
bersifat estetik dalam membentuk pappasang, meskipun orang
tua dahulu dalam mengungkapkan pappesangnye tidak terlalu
mementingkan unsur estetik, secara sadar atau tidak
ungkapan tersebut memiliki suatu nilai estetik yang
bermakna. Dan Kesemua unsur=-unsur yang membentud DADPABATIE
vang bernilai kecendekiaan | tersebut merupakan satu
kesatuan berstruktur yang saling berkaitan dalam rangka
membentuk tatglitas makna.
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian mengenai
pappasang Mandar Jjarang dijumpai, keb&radﬂaﬁnn?& hanya
sebagai bsahan inventarisasi atau hanya diulas seperiunya
saja. Berikut akan diuraikan hasil penelitian yang relevan
dengan pappasang Mandar, diantaranya adaiah A.Muthalib
bersama timnya yaitu Husni Jamaluddig, A, SByaiful Sinrang
dan Suradi ?asil, dalam buku mereka berjudul "Pappasang
dan Kalindaqgdaq" (1885/1886). Buku ini berisi " hasil
penelitian yang dikhususkan pada E:SPE]{ L{ébahasaan vakni
* dengan meneliti dan m&ngumpulkan naskah lontar pappASARE
dan -kalindaqdaq, Eemudian mengadakan transliterasi dan
terjemahan tanpa menganalisis isinya, Jjadi tujuannya hanya

sebagai bahan inventarisasi. Adapun pappasang vang mereka



teliti tidak dikhususkan pada satu aspek mnilai saja,
melainkan mencakup berbagai macem aspek nilai diantaranya
nilai Kepemimpinan, demokrasi, PEr juangan, nilai
kecendekiaan dan lain-lain. Teori wyang digunakan dalam
pengkajian itu adalah teori yang berhubungan naskah lontar
Mandar.

Penelitian terhadap pappasang Mandar telah dilakukan
pula oleh Nurhayati bersama tim-nya yaitu HNurbiah Zaini
dan M.Amir P. Penelitian ini berjudul “Semangat
Fatriotisme dalam Pappasang, Kalindagdag dan Odiadaq
Odibiasa" (tahun 1950). Menganalisis semangat patriotisme
dalam pappasang, HKalindagdag dan CGdiadag ﬂdibiaaﬂlﬁﬂndar.
derngan menggunakan metode Istudi naskah MHandar, yakni
melakukan transliterasi dan terjemahan terhadap tiap-tiap
teks pappasang, Kalindagdagq, Odiadaq Odibiasa, kemudian
menganelisis tiap-tlap teks dan menguraikan makna teks
secars sepintas. Khususnya pada pengkajian teks pappasang,
penelitian tersebut mengulas semangat patriclisme d&ailam
pappasang sesuai dengan kegunaannya, y¥aitu o
p Fapp&sang.untuk kekuasaan raja.

2. Pappesang untuk rakyat ketika pelantikan raja.
d. Pppasang dari rakyat saat pelantikan raja.
4., Pappasang keberhasilan meletakkan dasar pemerintahan.

§. Paoppasang dalam hal persatuan rakyat.

1é



2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian iﬁi vang menjadi pusat perhatian
enaiisis adalah nilai kecendekiaan dalam pappasang Mandar
mengenai pengungkapan mERKN&NYE , dengan menggunakan
rencderatan struktural,

Keitan entara pendekatan struktural dengan nilai
kecendekiaan dalam pappasang.ﬂandar sebagail struktur yang
kongkrit. Dengan anggapan bahwa unsur-unsur yang membentuk
pappasang merupakan satu kesatuan yang utuh jalin menjalin
dalam membentuk totalitas makna.

Sesuai dengan aps yang telah dikemukakan pada sub bab
landasan teori bahwa sudﬁt pandﬁng teori struktural dalam
teks sastra adalah memandang Karya sastra sebagai suatu
struktur yang konkrit atau merupakan SUSURAN UNSUT-URSUT
vang bersistem, ﬁntara unsur-unsurnya terjadi hubungan
timbal balik dan saling menentukan dalam membentuk makna.
Adapun uUNsuUT-unsSur yang membangun karya sastra (pappasang
yang bernilai kecendekiaan) adalah unsur bunyi dan kata.
Unsur-unsur tersebut tercakup lagi didaiamnya; iram#, kosa
kEata, masalah denotatif dan kﬁnﬁtatif, bahasa Kkiasan,
diksi dan gaya kelimat. Apabila dilihat dari fungsinya.
kesemua unsur-unsur tadi dapat membequan dan membentuk
makhna, dan unsur-unsur itulah yang akan dianalisis agAT
terungkapnya makna dalam pappasang.

Berdasarkan masalali yang dibahas dalam penelitian
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ini, vyaitu ingin mengungkapkan makne nilai kecendekiaan
daiam pappasang dan mengungkapkan peranan makne tersebut
dalam masyarakat Mandar, maka pengkajisn dilakukan dengan
menganalisis unsur-unsur vang membentuk pappasang FYang
mengandung nilai kecendekiaan. Dalam penerapannya,
pengkejian dilakukan dengan menganalisis unsur kata-kata
prenting atau katae-kata yang mengandung &rti kiasan dan
EiMBﬂl;Bimbﬂl dalam tiap kalimat untuk menemukan maknanya,
kemudian menggabungkan makna tiap kalimat kedalam kesatuan
makna yang konkrit.

Karye sastra (pappasang) ini lahir bukan dari
Kekosongan &-tau kefakuman, melainkan lahir dari pengalaman
batin yang diproses melalui proses berpikir penciptanya,
maxa dalam menganalisis pilal kecendekiaan dalam FPEPPRSANRE
Mandar akan dihubungkan dengan sosial budaya masyarakat
Mandar. Sejalan dengan &apa Yang dikemukakan oleh
Aminuddin (1987:130), bahwa untuk memahami suatu karya
sastra puiﬂafprnsa lirik seringkali Eekenr&ng harus
menautkannya dengaq unsur-unﬁur- yang sebenarrnya ada
diluar teks karena keberadaannya menjadi mata rantai dari
kehadiran teks itu sendiri. Lalam p&ngkaji&n. ini
penulis sengaja tidak wenggunakan pendekatan struktural

dengan menggabungkennya dengan pendekatan lein (ilmu

bantu) diluar teks itu sendiri, karena pengkajian
ini lebih dikhususkan pada Unsur dalam vang
membentuk Kkarya tersebut, mengenal " unsur luar atau



soslal budaya masyarakatnya akan disinggung seperiunya.

Hal ini dimaksudkan agar terungkapnya makna nilai

kecendekiaan dalam pappasang Handar secara utuh dan

menyalqruh.

Z2.4 Hipotesa Penelitian

Berdasarkan masalah Yang aKED dibahas yang
disesuaikan dengan pengamatan awal terhadap nilai
kecendekiaan dalam pappasang Mandar, yvakni dengan
menghubungkan antara teori dan asumsi yang ada, dijadikan
daSAT pengajuan hipotesa penelitian. Hipotesa ini
merupakan jawaban sementara dari permasalashan dalam
penelitian, dengan rumusan sebagai berikut:

a. Nilai kecendekisan dalam pappasang Mandar sebagai
suatu karya sasta tradisienal yang berbentuk prosa
lirik, berisi pesan-pesan atau petuah-petuah orang tua
dahulu kepada anak cucunya untuk dipatuhi dan
diamalkan dalam sehidupan sehari-hari, melalui
pengunghkapan yang menggunakan Kiassan-kiasan atau
simbnl-simbai Vang memiliki arti yang.5angat penting
dalam meﬁgungkapkan makna pARppasang.

b. Secara umum, makna nilal Kecendekiaan dalam pappasang
Handar mencﬁkup tentang pesan-pesan untuk bersikap dan
-ﬁertindﬁk cendekia, yaitu mampu bertindak &adil dan
bijaks&na; mampu bertindak Jjujur, sewajarnya atau

sepantasnya dalam memandang dan menyikapi keadaan



sekelilingnya serta memiliki sikap yang teguh dalam
pendirian.

Berdasarkan maknanya, peranan nilai kecendekiaan dalam
pappasang Mandar bagi masvarakatnyva adalah

1. Membentuk sikap adil dan bijaksana;

<. membentuk sikap y¥ang jujur;

J. membentuk sikap yang sewajarnyva ateu sepatutnya;

4. membentuk sikap yvang teguh dan

6. membentuk sikap atau semangat penelitian.
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BAB III

HETODOLOGI PENELITIAN

4.1 Tujuan Ehusus Penelitian
Secara khuhus  pengkajian  terhadap nilai-nilai
kecendekiaan dalam pappasang Mandar dengen membahas makna

yang dikandungnye bertujuan untuk :

a8, Mengungkapkan den menjelaskan makna nilai kecendekiaan
dalam pappasang Mandar.

b. Helihat se¢berapa jauh makna-makna nilai kecendekiﬁﬂn
tersebut berperan atau mempengaruhi pribadi-pribadi
masvarakat Handar.

¢. HMHelihat sistem sosial dan sistem pengetahuan atau pola
berpikir masyarakat  lampau dalam menghadapi
keadaan di sekitarnya melalui pappasang yang bernilai
KecendekiaaAn.

b. HMenerapkan pendeksatan atru&tural dalam mengungkapkan
makna nilai_kaqgndakiﬁan dalam-pappasang.

J.2 Metode Pengumpuiin Data

FPengmpulan data daiam penelitian ini dilakukan dengan
cara participant obeservation atau observasi langsung,
vyaitu peneliti langsung memasuki dunia data F&né

ditelitinya, memahaminyFa den mensistematikkan obyek yang

diteliti. Oleh karena penelitian ini merupakan observasi



langsung maka metode yang digunakan adalah metode
kualitatif.
Adapun data yang dikumpulkan ateu informasi ¥ang
dibutuhkan dalam pengkajian ini terdiri atas dua kategori
dasar, vaitu data primer dan data skunder.
Data primer adalah data pokok berupa pappasang Yang
bernilai kecendekiaan sebanyak 18 buah sampsl, F&ng
bersumber dari informan yang dianggap memiliki &ctau
mMENyimpan pappasang mandar dan juga deri naskah lontar
pappasang Mandar. Ke 18 buah sampel ApPPAE tadi
diklasifikasikan menjadi menjadi 4 bagian berdasarkan pada
sikap kecendekiaan yang dimaksud, yaitu
1. Kilai kecendekiaan ¥ang berhubungan dengan sikap
bijaksana.

n., Wilai kecendekiaan vang berhubungan dengan sikap patuﬁ
atau Sewajarnya.

d., Nilai kecendekiaan wang berhubungan dengan gikap
jujur.

4, HNilai kecendekiaan Yang berhuhungan dengan sikap
teguh. | |

Data sekunder adalah data-dats stau intormasi dari
luar sebagal penunjang untuk dioperasikan dalam
menjelaskan masalah-masalah atau fakta-ftakte yang dibahas
dalam pappasang yang mengandung nilai Kecendekiaan. Data
gekunder tersebut berupa teori-teori dan asumsi-asumsi

yvang berkaitan langsung dengan obyek kajian, yang



Dersumber dari informan dan literatur-literatur, seperti
buku-buku, makalah-makalah ilmiah serta literatur ilmiah
leinya.

Pada analisa masalah, data primer dan data sekunder
tersebut dihubungkan, atau dengan kata lain fungsi data
serunder terhadap date primer adalah sebagai dasar atau
landasan berpikir untuk menjawab atau memecahkan
permasalahan yang ditimbulkan oleh data primer (pappasang
Yang mengandung nilai kecendekiaan). -

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen pene{itian adelah aiat bantu yang diﬂunakaa
dalam Penilifian untuk mengumpulkan data-data yang relevan
dengan obyek penelitian. Adanva keserasian &antara slsat
bantu dengan Jjenis ﬁhyﬂk vang diteliti akan mempermudah
Jelanya proses pengumpulan data. Dengan demikian
oerdasarkan pada Jjenis data yang digunakan dalam
penelitian ini, waitu data primer dan data sekunder vyang
bersumber dari data lapangan dan data Kepustakaan.

Dalam memperoleh data lapaﬁsan dilakukan teknik
WAWANCAra terheadcap -bebrapa informan dengan menggunakan
alat bantu berupa pencatatan dan perekaman terhadap
informasi VADE diperoleh. Dalam memperoleh data
kepustakaan dilakukan teknik pencatatan dengan menggunakan

b

alat bantu berupa kartu informasi atau kartu data,



3.4 Teknik Analisis Data dan Prosedur Penelitian:

Dalam menganalisis data vang telah dikumpulkan, baik
data primer maupun data sekunder digunakan metode
pendekatan struktural untuk memecahkan permasalahan yang

menjadi obyek utama kajian dalam pappasang veng bernilai

kecendekiaan, yaitu ingin mengungkapkan makna nilai
kecendekiaan dalam pappasang secara utuh dan menyveluruh.

adapun tehap-tahap penafsiran yang ditempuh adalah sebagai

berikut

&. Menafsirkan arti kata atau Eagasan-gagasan penting
dalam setimp kalimat yang dapat mendukung suatu
makna;

b. HMenaifsirken kemungkinan makna yang terdapat dalam
suatu lambang atau simbol yang dapat bertautan dengap
unsur sosial budaya mesyarakatnya;

c. Henarsirkan makna setiap kalimat dengan menghuhungkén
makna tiap unsur ¥Fang m;mﬁentuknfa;

d. Menentukan satuan-satuan pokok pikirannya;

&. Menentukan tnta#itas makna papéﬂsang;

f. Menentukan tema ﬁﬁﬁpaﬁang berdasarkan totalitas makna
vang dikandungnya;

g. Hengklasifikasikan makna mnilai EECEﬁdekiaan dalam
PATPASALE )

h. Hengungkapkan peranan nilai kecendekiaan dalam

pappasang Mandar berdssarkan pada makna yang telah

diperoleh.



diperaleh,

Berdasakan pada jenis obyek penaelitian adalah
PappPaEang yang masih ﬁalam bentuk asli (berbahasa Mandar),
belum dialihbahasakan ke bahasa Indonesia, maka sebagali
langkah awal dari prnaeﬁur penelitian dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Inventarisasi pappasang vang bernilai kecendekiaan,
yaitu men&ntukan.aampel penelitian;

b. Transleterasi pappasang, yaitu mengalihkan aksara
pappasang (aksara lontarak) ke aksara latin;

c. Terjemahan pappasang, yeitu pengalihbahasaan dari
bahasa sumber (bahasa Mandar) ke bahasa sasaran
{bahasa Indonesia] secara semantik dan pfagmatia
sepadan., Pada tahap penerjemahan ini, digunakan dua
cara penerjemahan, yaitu Lgrjemahan hagfi; dan
Lterpjemaban bebas. Terjemehan harfia adalah terjemahan
kata demi kata dari bahasa sumﬂefke bahasa sasaran
gesuai dengan aslinya. Sedangkan terjemah&n' bebas
adalan térj&mahgn yang dilakukan dalam bentuk literal
atau terjemahan berdasarkan maknanya.

Adapun tahap-tahap atau prosedur penelitian secara
rinci dapat dirumuskan secara berikut i
a. Menetapkan ijek kajian atau pokok permasalahan;

k. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuﬁn

penelitian;

L
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Menentukan konsep dan hipotesa penelitian serta
menggarap kepustakaan;

Mengambil data. Dﬂt&—.data yang diambil berdasarkan
kebutuhan atau proporsi permasalahan 7¥ang akan
dibahas;

Mengolah data yang telah dikumpulkan;

Menganalisis PADDEEADRE sesuai dengan roko
permasalahan., Selanjutnya menerapkan data-data vang
berkaitan langsung dengan aspek-aspek yang dianalisis,
dan menguji hipotesa yang talah dirumuskan;

Menyimpulkzn hasil penelitian dan melaporkan.
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BAB IV

HARNA NILAI EECENDEKIAAN DALAM PAFPPABANG

SERTA PERANANNYA DALAM MASYARAEAT HANDAR

4.1 Makna Nilai Kecendekiaan dalam Fappasang

Sebagaimana telah disebutkan pada bab metodologi
penelitian bahwa dalam menganalisis PAPPASANE
Yang bernilai kecendekisan sebanvak 18 Pappasang
diklasitfikasikan menjadi 4 bagian, yaitu
&. Nilai kecendekisan yang berhubungan dengan sikap

bijaksana.

b. Nilai kecendekiaan yang berhubungan dengan sikap wajar
atau sepantasnya.

¢. Nilal kecedekiaan yvang berhubungan dengan sikap jujur.

d. HNilai kecedeRiaan 7yang berhubungan dengan sikap
LEgu.

AgRT tiLerungkapnya atau terpabhaminyae makna nilai
kecendekfiaan dalam pappasang Handar secarah utuh dan
menyeluruh, maﬁg terlebih dabulu diungkapkan maknae nilai
kecendekiaan dengan menggunakan tahap-tahap penafsiran
berdasarkan pada kesatuan struktur yang membentuknya.
Tahap-tahap penaifsiran tersebut adalah sebagai berikut :
a. Menafsirkan arti Ekata atau gagasan penting dalam

setiap kalimat yang dapati mendukung suatu makna;

k. MHenatfsirkan kemungkinan makna yang terdapat dalam

I
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a. Menafsirkan arti kate atau gagasan penting dalam
setiap kalimat yang dapat mendukung suatu makna;

0. HEHEfEifkﬂn' kﬁmungkin;n makna yang terdapat dalam
suatu lambang atau simbol yang dapalt bertautan dengan
unsur sosial budaya masyarakatnya;

©. Henafsirkan makna tiap kalimat dengan menghubungkan
makna tiap unsur atau kata yang membentuknya;

d. Menentukan satuan-satuan pokok pikirannya;

2. Menentukan totalitas 'makna pappasang menghubungkan
makna tiap kalimat yang membentuknyva;

f. Menentukan tema pappasang berdasarkan totalitas makna

vang dikandungnya;

Di dalam ‘praktek pengkajian Fang dilakukan untuk
mengungkapkan makna pappasang vang bernilai kecendekiaan,
adakalnya tahap-tahap penafsiran terSEbutltidaR dijalankan
sepenuhnya akibat dari Eéﬂd&an dan struktur pappasang itu
sendiri.

Selanjutnya setelah makna-makna nilai kecendekisan
ity ditemukan melalul tahap-tahap penafsiran vang telah
disebutkan tadi, maka disdakan pengklasifikasian terhadap
makna-makna tersebut untuk mengungkapkan peranannysa daiam

masyarakat Handar.
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4.1.1 Nilai kecendekiaan yang berhubungan dengan Sikap
bijaksana
Fappasang {1)

Ta disanga tau tongattongang bassa itag binrug
latieranna,
isa maappunnai akal pikkirang,
Naissang inna disanga mapia inna kadaeg disesena
asalangang, disesena odiadag dibeasa,
maappunndl siriqg pisitinpaya diposirig,
maappunnai xedo ia sitinaya napokedo,
mappasiung pau ia sitinaya napoica

(Muthalib, et al, 1585/85:14)
= arii

ang disgebut msnusia sesungguhnya saperti kita ini
pada lahirianya,

yang mempunyai axal pikiran,

tahu mana yang disebut bLaik dan mwana yFang ObOuruk
menurut Isilam dan menurut adat kebiasaan.

mempunyai maly yang sepantasnya dimaiukan,

mempunyai tingkah laku yang sepantasnya dilakukan,
mengeluarsan xata yang sepantasnya diucapkan.

Terjemahan bebas

Yang disebui manusia sesunggulinya,

adalah yang mempuny&ei skal dan pikiran,

mengetahul mans yang baik dan buruk menurut Islfam,
dan sesuai pula adat dam iradisi,

mempunyai f#arga diri dan rasa malu yang sSewajarnya,
bertingkah ilaku menurui sopan santun,

mempunyai budi bahasan dan tutur bahasa yang cermat
dan hormat

Pappasang di aéis apebila dilihat =sepintas tidak ada
makna yang penting di dalamya. RNamun, apablila diteliti
secara mendalam akan mengungkepkan makna yang sangat
penting. Untuk itu akan diuraikan kalimatnya satu persatu,

guna mempermudah dalam menafsirkannya. Kalimat pertama,

vaitu Ja disanes iau tongattongang bassa jtg dige binrug
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D& Kalimat ini merupakan  pengantar  untuk
menyampaikan maksudnya bahwa sesunggunhnya sesecrang yang
dapat dikatakan manusia sejati, apabila pada lahiriahn¥ya
menunjukkan tanda-tanda tertent. Khususnvya pada kata
laheranna yang berarti Jlahirishpys, mengandung makne Yang
penting, lahiriah yangdimaksud adalah sesuatu yang nyata
atau yang dapat dilihat perwujudannya. Untuk lebih

Jelasnya dapat diamati pada kalimat selanjutnya.

Ralimat kedua yaitu, jia masppunnai skal pikkirane.
Kalimat ini menyebutkan tanda vyang pertama dari seseorang
manusia sejati, ¥Yakni mempunyai akal dan pikiran. Hal ini
membuktikan bahwa akal dan pikiran merupakan sesuatu yang
emat wvital dalam diri manusia, karena melalui akal dan
pikiran itulah yang membedakan manusia dengan mahluk
tainnya. Perbedaan itu akan tampak lebih jelas apabila
akal pikiran yang dimiliki dipergunakan ;ntuk haf-hal wvang
positif. WNamun apabila akal don pikiran dipergunakan untuk
hal-hali wFang a&akan @erugikan diri dan lingkungﬁn, maka
manusia tersebut tidak esda bedanya dengan hewan. Jadi akal
pikiran yang dim&kauﬁ di sini adalah suatu perntaan bahwa
sebagal manusia sehaTusnya mempergunakan akal pikiran yang
sechat dalam bertindak dan memandang segala persocalan

disekelilingnya.

Kalimat ketiga adaleh paissang inna disapga mapia
inna kadseg disesensg Asallansane disesena Odiadag dibiasa
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Kalimat ini mengandung makna, bahwa sesrang manusia sejati
herndaklah dapat ' menempatkan sesuatu vang patut untuk
dikerjakan menurut ajaran Islam dengan tidak mengabaikan
adat kebiasaan atau norma-norma atau undang-undang Yang
berlaku dalam.suatu masvarakat.

Kalimat keempat adalah maappunnai siriq nisitinaya di

EEélﬁiHL Ralimat ini mengandung gegasan penting yaitu pada
kata giriq yang berarti malu. Sirig dalam masyarakat
Mandar dapat dibedakan kedalam dua kategori. Pertama,

iria sebagai manifestasi perbuatan untuk membela
kehormatan demi tegaknya sirigq di tengah masyarakat.
Kategori ini tmﬁgentasi gepada unsur balas dendam, Jjadi
sifatnya merusak. Eedug, siriag sebagal manifestasi
perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dan
mengontrol tingkah laku manusia dalam kehidupannya.
Hategori ini mendatangkan mantaat, maka disebut juge sirig
yang bersifat kesadaran untuk membangun.

Berdasarkan sifat-sifat siriq di atas, maka jelasiah
kata girig dalam kKalimat masppunnai girig nisitinavas
diposirig, ditujukaﬁ' képada kEategori siriq vang kedua
yaitu siria yang sSifatnya membangun. Dengan demikian
makna-kalimat ini adalah bahwa orang yang disebut manusia
sejati adalah corang ¥ang memilikl rasa malu, sebab orang
tidak memiliki rasa mAalu sama =aja dengan hewan, namun

rasa malu itu harus ditempatkan pada hal-hal vyang



sewajarnya untuk dimalukan.

Kalimat kelima sadalah maappunnal kedo ia gitinaya
napolkiedo. Kalimst ini mengandung makna bahwa Se580T&NE
yang disebut manusia sejati, hendaklah dalam melakukan
sesuatu disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki, tidak
melakukan sesuatu karena ingin dipuji. Jadi kalimat ini
menekanken agar sebagai manusia hendaknya mengenal diri
pribadil masing-masing. Sebab dengan mengenal diri sendiri,
mana segala sesuatu yang dikerjakan dapat berjalan dengan
lancar.

Ealimat terakhir adalah ﬁaggagung pay ia sitipaya
napoloa, Kalimat ini mengandung makna ¥ang menekankan Aagar
genantiasa mengucapkan kata-kata wang baik dam wajar
dengan memperhatikan dengan siapa dan dalam situasi apa
kata-kata itu diuvcapkan. Atau dengan keta lain kalimat ini
menekankan agar berhati-hati dalam mengeluarkan kata-kata,
karena ucapan yang berlebihan akan mendatangkan dosa alau
dianggap suatu kebohongan.

EBEerdasarkan penalsiran-penaisiran di atas, maka
dapatlah dikatakan - bahwa maksud dari kata Lau

angatt an yvang berarti manusia sesupssubnye atau
manusia sejati adalah orang bijaksana.

Dengan demikian a&arti pokok atau pokok pikiran
paypasanﬁ' di atas adalah apebila ingin dissbut sebagal

manusia sejati atau manusia yang bijaksana, harus



mengEunakan akal pikiran I;g'a'r.g s=hat dalam setiap tindakan,

mampu membedakan hal-hal yang buruk dan hal-hal yang baik

menurut ajaran agama Islam dengan tidak mengabaikan

tradisi atau norme-norma serta undang-undang vang berlaku/
dihormati oleh masyarakat setempat, memiliki harga diri

atau rasa malu pada hal-hal yang sewajarnya, bertingkah

laku yang sewajarnya sesuai dengan kata hati atau

Kemampuan yang dimiliki dengan tidak bertingkah laku

dibua?—huat untuk menarik perhatian orang lain, serta

memiliki tutur keta yang cermat den hormat. |

Dengan dermikian totalitas makna atau maksud vyang
ingin. disamﬁ&ikaﬂ oleh papasang tersebut adalah suatu
pesan yang oertujuan untuk membentuk manusia sejati atau
manusia bijaksana yang memiliki kepribadian vang luhur dan
membentuk manusia yang berkualitas. Hal ini skan terwujud
bila semua manusia dapat mengamalkan pappasang tersebut
dalam Kehidupan sehari-hari.

Adapun tema pappasng di atas adalah bertema
pendidikan ¥yang hegsifat moralistik, wyaitu bersifat dan
bertingkah laku bijaksana dan Kkritis sesual dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku serta berpegang teguh
pada ajaran agama Islam dengan tidak mengabaikan tradisi
atau norme-norma dan undang-undang vYang berlaku dan

dihormati dildﬁlﬂm masyarakatnya.

L
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FPappasang (2}

Saka memanni bau anna meakkego mobau,
jala mupake parakfal memangi,

pukag mupake pamacoa memangi,

paratu mupake tolor memammi,

da mupalassuang salai anna mupeakkeangi.

Teriemalian harfiai

Tanghkaplah lebih dahuiu ikan baru Kamu berangkat
memancing,

jala yvang kau pakai lengkapi terlebih dahiulu,
pukat yang kau pakai perbaiki terlebia dahulu,
tombak yang kau pakai tusukkan lebil awad,
Jjangan kamu Jepaskan begitu saja baru berangxat.

Terjemalhan Lebas !

Tangkaplah  ikai teriebih dahulu sebedfum  kamu
pancing,

jala yang akan dipakai lengkapi lebih awal,

pukat yang akan dipakai persiapkan sebaik-baiknya,
tombak yang akan dipakal tusukkan lebih awad ,

jangan digunakan sebelum diperlufan.

Pappasang di atas mengandung makna tersirat, makso
untuk memudahkan penafsirannya akan diuraikan kalimatnya
satu persatu. Kalimat pertama yaitu s&aka pemennai bau Anna
pesalkkedo MODAU. Ealimat ini mengandung pengertian bahwa
sehelum berangkat memancing hendaklah mengetahui dan
mempersiapkan alat-alat yang diperlukan untukx MEMANCILE ,
guna. menghasilkan tangkapan ikan yang banyak. Atau dengan
kata lain kalimat ini merupakan kiasan yang menyatakan
pekerjaan  VARE sebelum dilakukan telah dipikirkan

akibatnya -atau dapat dibayangkan hasil yang akan dicapai.

Kalimat inil juga merupakan penganiar untuk menuju kemaksud

vang ingin disampaikan.



Ealimat Kkedua, yaitu jala pupake parakkal mEMATEL.
Kalimaet ini mengandung wakna untuk mempersiapkan segala
sesuatunya sebelum melakukan suatu pekerjaan, sebagaimana
arti denotatif yang diperlihatkan pads baris kedua
Pappasang ini.

Kalimat ketiga, vaitu pukag pupale pamacos HEmangd.
Ealimat inl mengandung makna yang sama dengan mARKDA
kelimat sebelumnya yvaitu mengajarkan kepads setiap manusia
untuk mempersiapkan hal-hal vyang dibutuhkan sebelum
melaKukan suatu peker jaan.

Kalimat keempat, yaitu peratu mupake itolor memammi.

Kata iclor memammi yang berarti fusuykkan Jlebjh awal

merupakan kiasan yang menyatakan bahwa keandalan suatu
benda hendaklah diuji terlebih dahulu sebelum digunakan.
Jadi kalimet ini wmengandung pengertian bahwa sebelum
tombak digunakan hendaklah diuji kehandalannya, atcau
seébelum menggunakan suatu benda hendaklah diuji
kehandalannva, ager dalam penggunaannya dapat mencapai
h&sii vang diinginkan.

Kalimat terakhir adalah £a mupalassuang salai anna
mi ke . Unsur kata vang penting dalam kKalimat ini
adalah pada kata mupalessuang berasal dari kata lassu
(¢%-.%. )} dapat berarti lagyu dan dapat pula berarti lepas
{(fassuk). Namun delam kalimat ini kata layu tidak diguna-
kan, sebab arti ini tidak sesual dengan maksud Kkalimat

tersebut, Jjadi kata mupalassuang berarti gdilepaskan.

[
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Dengan demikian kalimat-kalimat ini mengandung makna
apabila sesustu telah dipersiapkan untuk hal-hal tertentu,
maka hendaklah jangan mempergunakannya untuk hai-hal lain
¥ang tidak sesuai dengan tempat dan fungsinya.

Setelah menatsirkan setiap kalimat pappasang di atas,
maka dapatlah disimpulkan pokok pikirannyva vaitu sebelum
memulal melaksanakan sesuatu, hendaklah sarana 7yang
giperlukan untuk berbuat dipersiapkan d&h diuji
kehandalannya serta hendaklah dipergunakan sesual dengan
tempat dan fungsinva.

Dengan demikian totelitas makns pappasang di atas
adalah suatu pesan untuk memiliki bekal ilmu pengetahuan
atau memiiiki pengetahuan delam melakukan suatu
regiatan. Hal ini bertujuan untulk mendapatkan hasii-yang
baik dan segala sesuatu sesual vyang direncanakan.
Pemikiran-pemikiran semacam ini melukiskan suatu bentuk
pola pikir yang mengajarkan kepada setip manusia untuk
memiliki wawasan dan pengetahuan sebelum melakukan suatu
pekerjaan. Dan pola pikir semacam ini adalah pola pikir
SeOTANE yang hijakaani.

Adapun tema dari pappasang di atas adalah setiasp
manusia yang memiliki kemampuan dan ketelitian dalam
bertindak disebut orang yang bijsksana dan sifat bijaksans

adalah sifat yang dimiliki secorang cendekia.



Pappasang (3)

Muag lamba mogo lao anna ma i
. ‘ gitao to buta rendengi
to tambagi pandei, to mamarang padundui, ,

to gengge sakkali, to macas ,
pararei. : ? macaiq pasagbari, to sumangig

Muaq igqdai mulle pagasalai.
(Muthalib,et al,1985/86:18).

Teriemahan harfiah:
Jika kamu bepergian dan kamu melihat orang buta tuntun-
lah, orang lapar beri makan, orang haus beri minum,

orang gila ikatlah, orang marah sabarkan, orang mena-
Ngls diamkan.,

Kalau kamu tidak mampu hindarilah.
Teriemaban bebas:
Jika engkau bepergian dan bertemu orang buta tuntunlah
dla, orang lapar berilah makan, orang haus berilah mi-
. num, orang gila amankanlah, orang marah sabarhanlah,dan
orang menangis hibarlah dia.
Bila engkau tak mampu mengatasinya hindarilah. .
Pappasang di atas dapat diuraikan kalimatnya untuk memu-
dahkan penafeglrannya. Kalimat pertama yaitu guag lamba mogo
130 anna magitso io buta rendenei. Delam kalimat ini terdapat
Eagassan yang penting, yaltu pada urutan kata tgo bufs repdenei
yang berarti orapg buts tuntuplsh merupskan suail kiasan- yang
menga jarkan untuk menolong orang yang lemah atau orang yang
mendapat kesusahan, yakni dengsan memberikan pertolongan yang
sesual dengan kebutuhannyé, seperti yang dimaksudkan kelimat
pertama ini yaitu dalam menolong orang buta, karena orang bu-
ta tidak dapat melihat, maka cara terbalk yang ditempuh n-

tuk menolongnya adalah dengan menuntunnya kearah yang benar.

Hal ini berarti dibutuhkan suatu kKesabaran dalam melskukannya.

Kalimat ke dua adalah to tambagi pandei, ‘to~
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padundui. Kalimat ini merupakan kiasan yang mengajarkan
untuk menclong orang yang mendapat kesusahan, yekni dengan
memberikan bantuan yang sesuai dengan kebutuhannya,
seperti yang dimaksudkan kalimat kedua ini, yskni dalam
menolong orang yang lapar dan haus. Berarti dalam hat ini

dibutuhkan perasaan ikhlas untuk melaksanakannya.

Kalimat ketiga adalah 1o Eengge ckali, to macai
pasagbari, ito sumangiaq pararei. Maksud dari kalimat ini

adaiah epabila hendak menclong seseorony tolonglah menuyrut
kondisinya, ada kalanyva dalam menolong EE520Tang
dibutuhkan kekerasan, 8Seperti vyang dimaksudkan oleh
kalimat ketiga di atas yakni pada kats to gepese sakkall

yvang berarti orang gila ikatlah. Dalam menghadapi orang

gila dibutuhkan kekerasan, v¥aknl dengan Jalan diikat,
namun tujuannya baik yakni untuk mengamankan, sebab
kadangkala orang gila dapat berbahava. Sedangkan pada kata
to macaig dan o sumangig yang berarti graps maral dan
grang mepangis, Orang yang marah Gan orang Yang mENANELS
adglah suatu kondisi dari seseorang yang Gtidak mampu
mengatasi emosinya, maka dalam menghedepinya dibutuhkan
suatu kesabaran. Jadi dapatiah disimpulkan dalam
menghadapi masalah dibutuhkan cara &atau ilmu khusus
untuk mengatasinya.

Kalimat terakhir adelah puaq igdag mulle pegasalai.

waksud dari kalimat ini mengajarkan apabila dalam

menghadapi suatu masalah dan berbagail cara telah ditempuh




untuk mengatasinya tidak juga berhasil, maka cara terbaik
yang harus ditempuh adalah menghindar.

Beradasarkan penafsiran-penafsiran di atas, maka
rokok pikiran pappasang di atas adalah suatu ajaran bahwa
dimanapunn kita berada  apabila menemukan orang ¥Yang
#esusahan dan membutuhkan pertolongan, hendaklah ditolong
gesual dengan kebutuhannya. Sepertl yang dicontohkan olieh
pappasang di atas yakni dalam menoleng corang Yang outa
hendaklah dituntun, orang gila hendaklah diamankan, orang
marah disabarkan dan orang menangis hendaklah dihibur.
Namun apabila EkKemampuan untuk menolong tidak ada maka
jalan terbaik vang ditempuh adalah menghindar.

Dengan demikian totalitas makna pappasang di &L&ES
aedalah ajaran untuk menclong orang Fang susah dan
membutuhkan., Pertolongan namun pertolongan itu hHendaklah
disesuaikan dengan kondisi dan xebutuhan, sebab menciong
seseorang dengan asal menolong tanpa memperhatikan Kondisi
atau pertolongan apa yang dibutuhkan, maka akan sia-sialah
pertolongan itu. Berarti- dalam hal iﬁi dibutuhkan suatu
cara atay ilmu khusus untuk =mengatasinya. Namun apabila
kemampuan untuk menolong tidak ada, maka Jjalan yang
terbaik untuk ditempubh adalah menghindar.

Adapun tema pappasansg di atas adalah pesAn-pesan
untuk bersikap bijaksana dalam menghadapi suatu masalah.
Seorang bijaksana tidak ingin saiah dalam memecahkan suatu

masalah, oleh sabab itu dia akan selalu berhati-hati dalam
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bertindak dan ﬁenéambii keputusan. Dan secrang bijaksana
akan selalu berpikir dan mencari jalan terbaik wuntuk
mengatasi suvatu masalah, namun apabila jalan yang ditempuh
itu selalu buntu maka jalan yang terbaik dilakukan adalah
menghindar, sebab dengan demikian dia telah menghindari
Peferjaan yang sia-cia.

Pappasang {4)

Da pattudag muaq namalassui, na matei
da togo pattudag tapnat-tanang muag nanatulag dogo.

Tericmakban harliah
Jangan menanam tanaman yang akan layu, atau akan
mati dan jangan menanan tanaman yang akan membawa
malapetafa bagimu.

Pappasang di atas dapat diuraikan kalimatnya untuk

memidahkan penafsiran maknanya. Kalimat pertama vaitu

dapattudag muaq pamalessui, namatei. Kalimat ini merupakan

kiasan yang menasehatkan apabila henndak menanam tanaman,
hendaklah memperhafikan iklim dan cara yang diajarkan oleh
ahii pertanian, misalnya Jjangan menanam diwaktu musim
kemarau, Atau dengan kKata lain kalimat ini menesshatkan
untuk melakiukan pekerjaan dengan mempertimbangkan dan
memikirkan akibatnya, apabila akaq merugikan seba iknya
ditinggalkan dan untuk mengetahuinya haru; memiliki dilmu
vang sesuai dengan objek yang dite;iti.

Kalimat selanjutnya adalah da togo pattudag
tapat-tanang muaq nanatulaq gdogo. Pangartian kalimat ind

hampir sama dengan Kalimat pertama, tetapi penekanannya



lebilh diperkeras lagi dengan kata panatulag yang berarti
berbahava atau palapeteka. Dengan demikian makna &tau
pengertian kKalimat ini Jlebih khusus tentang pelarangan
dari para orang tua dahulu untuk tidak melakukan pekerjaan
yang dapat membahayvakan diri sendiri, Sehubungan dengan
hal tersebut, &da mites dari orang tua dahulu, Jjika
menanam di waktu pagi kita harus berada disebelah barat,
jika menanam di waktu sore kita harus berada di sebelah
timur. Sebab jika berada di sebelah timur saat menanam di
wakiu sore, maka bayang-bavang tanaman akan melindungi
badan si penanam, dan menurut anggapan mereia, apabila hal
ini terjadi. max& &1 penanam akan lebih dahulu mati
daripada tanaman yang ditanam (natulaq). Ini berarti
adanya pesan orang tua dahulu untuk bersikap hati-hati
atau bijaksana dalam memandang suatu masalah agar tidak
merugikan diri sendiri atau tidak menyesal kemudian hari.

Berdasarkan penafsiran-penafsiran di atas, maka arti
pokok pappasang di atas adelah larangan untuk tidak
malakukan pekerjaan vang daﬁat membahayakan keselamatan
diri sendiri dan tidak melarukan pekerjaan yang akan
mendatangkan hasil yang sia-sia.

Dengan demikian totaiitas makna pappasang di atas
adalah apebile melakukan suatu pekerjaan, hendaklah
.hempertimbangkan dan memikirkan akibatnya, jika akan
merugikan sebaiknya ditinggalkan, dan untuk mengetahuinya

harus memiliki ilmu yang berhubungan dengan pekerjaan yang



akan dilakukuan. Hal ini bertujuan agaer target yang
diinginkan dapat tercapai dan tidak menghasilkan suatu
pekerjaan yang sia-sia, sebab pekerjaan yang sia-sia akan
merugikan diri sendiri.

Adapun tema pappasang di atas adalah pesan untuk
berhati-hati dalam bertindak, dengan tujuan agar pekerjaan
vang dilakukan tidak sia-=ia dan eskan mendatangkan suatu
kebaikan. Pemikiran semacam ini adalah pemikiran secorang
cendekia, hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Rehim {1985:159), bahwa seorang cendekia akan selalu
bernati-hatl dalam bertindak, memikirkan &atau berusaha
mencari perbuatan yang menjaﬁi sumber benﬂaﬂa dan sumber
kebaikan, Etau disebut Juga dengan tindakan ¥yang
bijakzana.

Pappasang (5)
Diang dalle mololongang da mugula-gulai,
andiang iugu nmasedia-dianna.

Tarjematian fiarfial

Ada rezeki kamu dspat, Jjanganlah dihambur-hamburkan,
sebab tidak akan selaiu ada.

Terjemahap Leoas

Jika mendapat rereki, janganlan difambur-hamourkan,
karena sesunggubnya regeki itu tidak ekan ada terus

menerus.
Untuk memudahkan penalisirannya, akan aiuraikan
kalimati satu persatu. Kalimat pertama yaitu diang dalle

mulolgneang g4a mugula-gulai. Dalam kalimat ini terdapat



E3E&SAN  yang - penting yaitu pada kata dallg dan
maguia-gulai. Kate dalle merupakan simbol yang berarti
Igzeki yang dapat dikénntasikan dengan sesuatu yeng dapat
menyenangkan hati, hal itu dapat berupa materi ataupun
hon materi. Kemudian kata pgugula-gulai vang berarti
hambur-hamburkan atau dapat pula diartikan dengan
menyla-nyiekan atau penggunan sesuatu tidak pada tempat-
nya. Jadi kalimat dians dalle mulolongang da ﬂgﬁﬂéﬁ;ﬂﬁiﬂl
' mengandung makna bahwa dalsm memperoleh sesuatu hendaklah
dipergunakan dengan sebaik-baiknya, janganiah disia-siakan
atau dipergunakan tidak pada tempatnya. Seperti vyang
digambarkan oleh kalimat pertama pappasang ini, vakni
delam memperoleh regekli hendaklah rezeki itu tidak
dihﬁmhur-hamburkan, mel&iﬁkan dipergunakan seperlunva.

Kalimat Lkedua waitu asndiang ituqu nasgadias-dianna.

Kalimat ini mengandung makna bahwa segala sesuatu
vang diperoleh tidak akan ada untuk selama-lamanya
atau tidek eakan kekal adanya. Hal ini mengingatkan

kita pada keberadsan Tuhan sebagai pencipta, segala
sesyatu vyang diciptakanNya di muka buims ini adalah
titipanNya yang suatu saat eakan diambil [kembali.

Tergantung kita bagelmana cara meéngolah dan memper-

gunakannya sehingga men jedi sesuatu YANE dapat
dinikmati.
erdasarkan penafsiran-penafsiran di atas, maka




totalitas makna pappasang di atas adaiah apabila
memperoleh rezeki hendaklah rezeki tersebut dipergunakan
dengan sebaik-baiknya, dengan tidak menghambur-hamburkan
atau dipergunakan walaupﬁn tidak begitu dibutuhkan, Sebab
sesuatu yang dipergunakan dengan berlebihan akibatnya akan
mubasir. Perlu pula diingat bahwa regelki itu tidaklah
kekal adanya, =sebab merupakan titipﬁn Tuhan untuk
dinikmati tergantung manusianya bagaimeana cara mengolahnya
agar menjadi sesuatu yang dapat dinikmatinya.

Dengan demikian tema papprasang di atas adalah pesan
untuk bersikap bijaksana dalam mempergunakan nikmst Tuhan
yang diberikan ‘kep&ﬂa £ita dengan tidak menyia-nyiakan
pemberianiya. Seorang cendekia tidak akan menyia-nyiakan
nikmat atau rezeki yang diberikan Tuhan kepadanysa, sebab
dia sadar bahwa gegala sesuatu vang ada dimuka bumi ini
adalah titipan Tuhan yang harus diolah agar dapat
dinikmati oleh orang banyak.

Pappasang (&)
MNuag maelaqg “igda masussa di buttu da muindagi
lawena buiiu anpma mebutiuve.
Muag igdao masusea di lappar da mindagi posig litag.
Jika kamu ingin tidak susaf di gunung Jjangan Kamu
injak mulur gunung sast Famu DAru mendakinya.
Jirga kKamu tidak ingin susuh di darat jangan kamuy
injak pusat tanaf.

Tepjemanan Debas !



Apabila engkau tidak ingin menemui kKesulitan di atas
Eunung, Jangan menginjak bibir (tepi) gunung ketika
akan mendakinya.

Apabila engkau tidak ingin menemui kesulitan di
daratan, jangan menginjak pusat tanah.

Pappasang di atas dapat diuraikan tiap kalimatnya
untuk memudahkan penalsirannya. Kalimat pertama yaitu muag
maelogs jgda masyssa di buttu dea muindaai lawena buttu
anng nane mebutuo. Unsur kata yang penting untuk dikaji
gaiam kalimat ini adalah kata buttu dan kata mane
mebuttuc. Kata buitu vang berarti EUnung vang tingsgi dan
pada gunung terdapat bagian-bagisn yang berbahaya, antara
luin tepi gunung yang curam, untuk itu ada larangan untuk
tidak menginjak atau mendekati tepi gunung, karena akan
mencelaxkakan. Selanjutnya kata gape mebittuo y¥ang berarti
mendakl mengandung pengertian apabila melaskukan pendakian
sebuah gunung. Dengan demikian makna kalimat pertama ini
adalah bahwa apabila akan mendaki gunung, hendaklah
berhati-hati sebab pada bagian-bagian tertentu dari gunung
dapat mencelakakan, yaitu pada bibir atau tepi EUNUNE ,
sehab dengan m:angiﬁ,j&knl'a kemurxgkillan besar akan Jjatuh
kedasar gEunung.

Kalimat kedua yaitu muag igdesoc melog masussa gi
lappar da muindagi posig Jlitag. Unsur kata yang penting
dalam kalimat ini adalah kata lappar dan kata posig.
Kata lappar yaﬁg. berarti gdaratan atau di atas tanah,

seperti halnya di atas gunung di daratan pun terdapat



bagian-bagian yang dapat membahayakan atau mencelakakan,
antara lain posig litag yang berarti pusat tangh merupakan
sentral atau sumber dari segalanya, Jjadi apabila pusat
terganggu maka terganggu pula yang leinnya. Dengan
gemikian makrna kalimat kedua ini adalah pesan-pesan untuk
tidak menggangu pusat dari tanah, sebab apabila pusat
Lerganggu maka terganggu pula yang lainnya dan hal ini
akan menimbulkan bahaya atau akan mencelakakan.

Berdasarkan penafeiran-penaftsiran di atas, maka pokok
pikiran pappasang ini pesan agar sehbelum mendaki gunung,
nendaklah berhati-hati, sebab ada vagian- bagian tertentu
dari gunung vang tak holeh didekati, karena akan
mencelakakan. Demikian pula halnyal gi daratan, ada
bagian-bagian tertentu yang harus diwaspadai atau tidak
boleh didekati, karena skan mencelakakan.

Dengan demikian totalitas mzkna pappasang di satas
adalah suatu pesan apabila akan melakukaﬁ SUatiu PEEEIjaan
hendaklah terlebih dahulu mengenal medan yang akan menjadi
obyek pekerjaan, vyakni hal-hai &spa yang bDoleh dilakukan
dan hal-hal &apa wvang tidak boleh dilakukan atau hal-hal

apa yang dapat membahayakan. Apabila hal ini teliah

diketahui, maka Jjanganlah mendekati hai-hal wvang akan
mencelakan tersebut.
Berdasarkan totalitas makna di atas, maka Cama

sentral pappasang di &tas adalah pesan untuk bersikap

A



bijaksana dalam menghadapi sesuatu, vakni berhati-hati

dalam setiap tindakan, sebab dengan berhati-hati maka

kemungkinan besar kita akan terhindar dari bahaya.

4.1.2 Niiai kecendekiaan yang berhubungan dengan sikap
wajar atau sepatutnya.

Pappasang (7}

Huagq direndengogoe stutuyi arkeqg lettegmu,
muag merendengogo penggilingogo dipondgmu.

Iggiemﬂﬁﬁn harf'iah

Jita engkau dituntun jagalah angkat Lakimu,
Jike engkau menuniun berbaliklah engkau kebelakang.

Zfrjemﬂbﬂﬁ S S

Jika enghkau dituntun peliharafah langkah fakimu,
viifd engkau menuniun perhatikanlah yang ditutntun.

Pappasang di atas dapat divraikan setiap
kEalimatnya untuk mengungrapkan Mmaknanya. RKalimat
pertamanya yaltu muag direndengogs atutui akkeq Mtteqamy,

Gagasan penting dalam kalimat ini terdapat pada kata
direndeng, atutui danm kata akbeq lettegmu. Kata direndens

rang berarti gditutun dapat dikonotasikan dengan kata

dipinpin atau pihak vang dipinpin {bawahan}. Kata atutuj

vang berarti _jegalall dapat iuia dikoenotasikan waspadalah
atau hati-hati. Selanjutnya kata akkeg Jletteagpu Yang

berarti angkat hakimu atau  Japgkah hakimy  dapat
dikonotasikan dengan kata sikap, tindakan atau perbuatan.

Jadi makna kalimat pertama ini adalah apabilsa menjadi



seorang Dbawahan, hendaklah mengerti akan kedudukannya
sebagal bawahan, yakni  harus pandai-pandai dalam
bertindak, jangan sampal salah dalam bertindak vang dapat

yang dapat menyinggung perasaan pemimpin.

Kalimat kedua yaitu muag merendensoco penggilingoac
dipondogmu. Dalam kalimat inipun terdapat gagasan Yang
periu diprioritaskan yaitu pgerendeng dan pg i lingoaqo

dipondogmu. Merendeng yang  berarti menuntun  dapat

dikonotasikan dengan kata memimpin atau pPimpinan.
Sedangkan penggilincoao dipopdamy vang berarti herbaliklah

i < miu yang dimaksud adalah perhatikanlah Fang

engkau pimpin (bawahan}. Jadi makna kalimat kedus ini
adalah sebagal seorang paminpin hendaklah memperhatikEan
keadaan bawahannya, misalnya feadasan keszhatannya,
perumahannya, Keinginannvya dan lain-lain.

Berdasarkan penalfsiran-penafeiran di atas, maila
totalitas makna pappasang di atas adalah apabila mengjadil
georang pemimpin, jﬁnianlah hanya memandang ke atas,
melainkan  Thendaklah @=enoleh pula ke belakang atau
hendaklalh memperhatikan pula keadaan bawahannya {kebutuhan
dan keinginannya). Demikian pula sebaliknya sebagai
seorang bawahan hendakiah menyadari kedudukannya sebagai
bawahan yang harus dapat menyenangkan hati pemimpinnya,
yakni dengan bertingkah laku baik dan bekerja dengan tekun

yvang dibarengi dengan perasaan ikhlas.



Eengan demikian tema pappasang ini adalah pesan—-pesan
-untuk memzlihara sikap yang wajar atau sepatutnya antaras
seorang pemimpin dan bawahannya. Dengan memelihara sikap
¥yang wajar, maka secara tidak langsung a&akan menumbuhkan
sikap saling menghormati dan menghargai antara pemimpin
dan bawahan, Jjuga akan tercipta suatu kerja sama Yang
harmonis yang satu sawa lain akan membutuhkan., Sikap moral
semacam ini patut dimiliki oleh seorang cendekia, sebab
sosok cendekia adalah sosck yang kaya akan nilai-nilai
moral dalam setiap tindakannva.

Pappasang {(4)

Fakxafkal ia kaka peandi ia andi.
Rake megsayangngi andig, andig maganggag Kafanna.

Terjemahan harfiah

Tuakaniah yang kakak peradiklah yang adik.
Kakak menyayangi adik, adik menghargai karaknya.

Terjemahien O8UES

Tuakanlah yang kakak dan peradisiafl Fang adik, atau
kEaka menyeyangi yFang adik dan adifk menghArgal FAanRg
kafkak.

Pappasang di atas dapal diuraikan untuk memudankan
penalsirannya. Haiiﬁat pertama yaitu pakakai ja kKaka
peandi ia andi. Unsur kata yang renting dalam Kalimat ini
adalah pada kata pakakai dan kata peandj. Kata haka
TANE herarti tuakan mETUPaAKAn simbal Fang dapat
ditatsirkan sebagai penghormatan yang bGersifat umum dan

juga merupakan lambang etika pergaulan, yaitu setiap yvang



miida Budah semestinya menghormati yang ieblh Rua.
Sedanghan kata ndi vang berarti peradil merupakan
kiasan yang dapat diartikan sebagai ungkapan rasa kasih
sayang yvang senantiasa diperlihatkan oleh yang lebih tua
rada Yang lebih muda

Kalimat selanjuinya adaleh faka meaasavangngi andi

maganggag garkanna. Ralimat inipun mengandung unsur kata

¥yang peniting yeitu kata magassyangngi dan kate magangsaq.

Kata Ragasavansne i Yang berarti menvavangi adalah

ungkapan yang dapat diartikan sebagai rass kasih savang
atau rasa cinta sering diperlihatkan oleh orang vang lebih
tus Kkepada orang yvang lebih muda. Kata inipun sama dengan
kata MEANEEL] yang berarti MENEANESap dapat pula
dikonotasikan dengan kata menghargai, merupakan kiasan
vang menyatdkan rasa hormat yang seharusnya dilakukan oleh
orang yang lebih mudz kepada orang yang lebih tua,
EBeTrdasSarKan PEhalsSiTran~peEnNaisiran di ALAS; i 5 B
totalitas makna pappasang di atas adalah suatu pesan yang
ditujukan kKepada oreng 7ang Llebih tua untuk menyayangi
vang lebih muda , sebalikys kepada yang Lebih muda
hendaknya menghormaii atau menghargai yang lebih tua,
Dengan demikien tema pappasang di atas adalah
pesan-pesan untuk =saling menghormati atau menghargai
antare cesama manusia sesual dengan Redudukannyva., Sifat

dan sikap semacam ini dalam masyarakat HMandar disebut



perbuatan mappasitinava atau sikap yang sewajarnya atau
sepatutnya. Sifat atau sikap semacam ini adalah sifat yang
dimiliki oleh seorang cendekia, sebab secrang cendskia
akan selalu wmenempatkan segala sesuatu pada proporsinya
mASIing-masing.
Pappasang (%)

{ngsaQLQ sipattau apag para taui tau,

inai-nai igda mappatau parannra tau mindicleitia
tania tau,

anna iya to igda mappatau.

Teriemakan harfiah
Mari saling memanusiakan sebab kiia Sama-sama

manusia iekbin dafvluy dia bukan manusia,
dan dia juge tidak dimanusiaian.

Terjemahia bebas :
Mari kita saling memanusialkan Larena Lkita sama-sama
MARUSIa;
barang siapa tidak memanusiakan = sesamanya
sesungguhnya dialaf bukan manusia (hHewvain),
dap Juga tidak mengerti wojud manusia.
FPappasang 4di atas akan diurairkan Eetiap' kEalimatinya

untﬁk memudahkan penafsirannya. Ralimat pertama, yaitu

ingegas-e sipattau apag paATa taui itgu. Unsur kata yang

penting dalam kalimat ini terdapat pads kata sipattau
berasal dari kata iau yang berarti manusia merupakan
mahluk sosial vang hidup dalamsatu kelompok masvarakat
yang di dalamnya hidup bermacAam-RACAN @manusia Fang
memiliki sifat dan Karakter yang berbeda-beda. HKarena
adanya sifat dan karakter yang berbeda-beda, maka tidak

menutup kemungkinan diantara merska dapat terjadi

e



perselisiban. Hal itu terjadi dapat disebabkan oleh
pelanggaran terhadap hak azasi di antara merska, Oleh
sebab itu untuk menciptakan Lkedamaian hendaklah mereka
memiliki sikap saling menghargai dan menghermati. Hal
inilah vang dimaksud dengan kata si au. Pengan
demikian maksud dari kalimat pertama ini &dalah suatu
pesan untuk saling menszhargal dan menghormati hak azasi
sesama manusia. KHalimat ini Jjuga merupakan sampiran ataud
pengantar untuk menyampalkan isinya atau maksudnya.
Kalimat kedua adalah inai-pal jaoda meppatiay paranna

tau, mindicloi tia tania tsu. OGagasan yang penting daelam

kalimat ini adalah mappattau dan tania fau. Kata mappattau
mempunyai pengertian sama dengan dimaksud kalimat p;rtama
yvaitu saling menghormati dan menghargai hek-hak azasi
sesama manusia. Selanjutnya tanie tau yang berartl bikan
grang atau hewan adalah mahluk yang paling hina dimuka
bumi ini, karena tidak memiliki akal dan pikiran, oleh
sabab itu dalam bertindak, hewan tidak pernah memperouii-
tan sekelilingnya. Dengan demikian makna kalimat kedua ini
menerangkan bahwa setiap manusia yang tidak memperdulikan
atau tidak menghargai dan menghormatl sesama manusia, maksa
dia bukanlah manusia, melainkan hewan vVaARE e rwu jud
manusia.

Kalimat ketiga -adalah anna ive i0 iada meppatiau.

Kalimat inl mengandung banwa orang Yang tidak memiliki



Tasa hormat dan harga menghargai antara sesama manusia,
maka dia itulah manusia vang tidak mengena! ekan dirinya
s&b&gal seorang manusia.

Berdasarkan penafsiran-penatsiran ¥yang dilakukan,
maka totalitas makna pappasang di atas sdalah pesan-pesan
yang mengajak kepada setiap manusia untuk saling
menghargai dan menghormati antara sesama manusla, sebab
sesecrang yvang tidak mampu menghargai hak-hak orang lain,
maka dia bukanlabh manusia, melainkan hewan yang berwujud
manusia.

Dengan demikian tema pappasang di atas adwish pesan
untuk bersikap yang sépatuinya atau sewajarnva yaitu sikap
vang saling menghargai antara sesama manusia atau dalam
bahasa Mandar disebut sipattgy atau saling memanusiakan.
Berikut ini adalah pappasang yang sejalan dengan paApDPASANE
di atas. |
Pappasang (10}

Kaiyvang tammacinra diece-ece, ece~-8ceé Lammacinna

gikaiyang. ) ) _ |
Oloi niteweg, nitewegq bomi, oloci nibulle,nibulle
bomi.

terjemahan harfial :

Besar tidak Iingin yang kecil, kecil tidak ingin yang
besar. . ‘

Pantas dijinjing, dijinjing lagi, pantas dipikul,
dipikuli lagi.

Egrfemag babas

Yang besar tidak mengincar Aatau menginginkan yang

b |
L |



fecil, dan yang kecil tidak mengincar yang besar.
E{Ié panias dijinjing maka Jjinjingiah, bila pantas
dipiful maka pikuilah,

Pappasang di atas dapat diuraikan setiap kalimatnya
untuk memudahkan Penafsirannya. Kalimat pertama yaitu
kEajyvang tammacipna gi eCE-gCa, ece=-EoE tammacing

ikaivang. Kalimat ini mengandung pengertian bahwa
hendaklah mengerjakan pekerjasn kita sendiri, janganlah
mengerjakan sesuata Yyang bukan pekerjaan kita. Jangan
Puia mengambil sesuatu yang bukan milik atau hak kita,
sebab apabila hal itu terjadi, maka akan menimbulkan-
perselisihan antara orang yang melanggar dengan orang y&ng
dilanggar haknya. Pola pilkir semacam ini mendidik kita

untuk menghargai hak-hak orang lain.

Kalimat kedua yaitu Qloi pitewegq, miteweg Lomi, oloi

iibulie, nibulie bomi. Halimat ini mengandung pengertian
banwa hendakiah mMETMEET jAKAT EEEUATU Eesual dengan
Eemampuan masing-masing, Jjanganlah mengerjakan sesuatau
diluar jangkauan atau kemampuan kita. BSebab dengan
megerjakan suatu di luar Hemampuan £Kite, maka &kan
sig-sielah h&silnyal Pala pikir semacam ini mendidik
kits agar mengenal! dim pribadi masing-masing, dengan
mengenal diri pribadi sendiri, maka segala sesuatyv akan
ditempatkan pada proporsinya masing-masing.

Baerdasarkan penatsiran-penalsiran yang dilakukan,

maka totalites makna pappasang di atas adalah pesan-pesan




yang ditujukan kepada setiap manusia untuk saling
menghargal dan menghormati hak-hak orang lain -dengan tidak
menginginkan sesuatu yang bukan milik kita. Juga merupakan
pPesan untuk mengenal diri pribadi masing-masing, dengan
tidek melakukan sesuatu di luar Jangkauvan atau Kemampuan
kita.

Dengan demikian tema rappasang di estas adalalh pesan
untuk bersikap wajar atau sepantasnys dengan menempatian
Eegala sesuatu dengan sesuai proporsinyae masing-masing.

" Duduki

Sejalan dengan ity ungkapan lama mengatakan
kedukaanmu, tempati tempatmu”,
Pappasang (11)

Malilu sipakaingag,

ragbs sipatofkiong,

tuppang sipakalewa,

manus sSiparappe.

Terjemaban harfiash :

Liupa sama mengingatkan,
repball sama membangunkan,
Lenggselam sama mengapungkan,
hanyut sama mendsratkan.

JTerjemafian ogbas
Lupa saling mengingatkan,
rebafr saling membangunfan,

tenggelam sama mengapungKan,
hanyut saling mendaratkan.

Pappasang di atas mengandung makna bahwa hendaklah

diantara sesama manusia ditumbuhkan sikap saling menolong,

bimbing-membimbing, unjuk mengunjuk,cegah mencegah



dari kecelakaan dan keburukan, Sikap semacam ini periu
dipelihara dalam kehidupan sehari-hari, sebab dengan
memelihara sikap saling menolong dan tidak menginginkan
keburukan orang lain, maka tidak menutup kemungkinan dunia
ini akan aman dan damai. pola pikir semacam ini dapat
mendidik dan menumbuhkan sikap kepedulian terhadap dunia
sekitar.

Dengan demikian tema pappasang di atas adalah pesan
untuk memelihara sikap yang wajar atau sepantasnya yvakni
sikap saling menclong dalam kebaikan dan saling mencegah
rada keburukan. Ungkapan pappasang jang sejalan dengan

pernyataan ‘tadi adalah

Sitaiangi tauv apiang, tassjitaiang adacang,
sipotappagi tau.

Artinya

Mari HKita salipg mencariken Kebairan, tidak saling
mencarikan Keburukan dan marilah kita safing
mempercayai. -

4.1.3 Nilei kecendekiaan yang berhubungan dengan sikap
Jujur
Pappasang (12}

Pasammesai loa, pasammessai aile, pasammesal Kedo
ilalang banua.
Pasittengang tol ia diaste ia di fkedo, Ifa dipau.
Pamalewu pariigdigi agkatta, da pupepeilewutallogi
rongge ifalang malumug ruppug.
Malewu tongani tallog, ia kia igdal liwu, parrigdig
tia, maltewu toi, liwu toi.

(Muthalib, et af, I385:28).

terie patian gar fiah
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Satukan kata, satukan hati, satukan perbuatan di
dalam negeri.

Seswaikan pula apa yang dihati, apa yang diperbuat
&pa jang diucapkan.

Bulatkan tekat separti alu, jangan bulatkan seperti
Lelfur fubang di dalam mudah hancur.

Bulat memang telur, tetapi tidak bulat penuh,
sedangran alu bulat, bulat penuli juga.

arj fign bebas

Sesuaikan Lkata atav perbuatan ateu tidakan di dalam
negeri. '

Sesuaikan pula antara isi hati, perbuatan dan
perkatan.

Bulatkan tekat, Jangan bulat seperti buifathnya telur
yang mempunyail rohgga di dalam sehingga mudah pecai.
Benar telur itu bulat, tetapi tidak b&ulat penih,
gedangakan alu, di samping bulat juga bulat penui.
Pappasang di atas aksn diuraikan setiap kalitmanya

untuk mempermudah penatsirannya. Halimat pertama yaitu

Pasammesai Jloa, pasammesai ate, pasammesal kedo ilalang

banua. Gagasan yang penting diprioritaskan dalam Kalimat
ini adalah ilalaps banua yang berarti di dalam pegeri
adalah suatu simbol yvang dapat diartikan dengan gadat atau
tradisi atau peraturan yang berlaku dan dipatuhi oleh
masyarakat setempat. Jadi maksud dari kalimat pertama ini
adalah satu pesan Yyang mengajarkan Aagar setiap pETRALAGR
perbuatan dan 1isi hatl harus sesuai,

Ealimat ketiga yaitu Pamalewu pariiadigi akkatia, da
wpepell&wy tallogi rongEa jlalang malomog rupzug. Unsur
kata yang penting dalam kalimat ini terdapat pada kata
carrigdiag dan kata tallog. Kata parrigdig merupakan simbol

VARE berarti aiu bentuknya bulat penuh, bLaik di dalam
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maupun di luar, Jjadi sitatnya keras dan tidak mudah
hancur. Jadi alu disimbolkan sebagai sifat yang teguh atau
tidak mudah govah dan dan tidak wudah terpengaruh.
Sedanghan kata tailog juga merupskan simbol yang berarti
felur bentuknya bulat, tetapi di dalamnya berongga dan
cair, Jjadi gampang 1.:-E-.l:e;.h.l Ciri lain dari telur adalah
apabila disimpan beberapa waktu, maka akan berubah menjadi
seekor ayvam, Jjadi sifatnya tidak menentu atau plinplan.
Dengan demikian malkna Kalimat ketiga ini adalah mengajar-
kan kepada setiap manusia untuk bersifat seperti alu yang
kokoh atau "tidak mudah terpangarih dan tidak bersifat
seperti felur vyamg mudab terpengaruh dan tidak menentu
atau plinplan.

Baris keempat adalah Malewuy tongani tallog,ia kia iqgda
jiwu, parrigdig tia malewu toi, Jliwu foi. Kalimat imi

meTupekan xiasan yang mempunyail pengertian sama dengan
kalimat ketiga yang mengajarkan untuk tidak bersifat
seperti telur yang bLulat, namun bulatnya tidak sempurna
sehab di dalamnya berongga, melainkan hendaklah -bersifat
geperti alu, baik di luar meupun di daiam bulat penuh.
Berdasarkan penafsiran-penatsiran pappasang di atas,
maka totalitas makna pappasang tersebut adalah mengajarkan
untuk memiliki sifat jujur, baik perkataan, perbuastan dan
igi hati harus sesusl. Dan tidax bDersifat seperti telur

yang mudah govah dan tidak punya pendirian, melaikan

M



bersifat seperti alu yang tesguh atau ;jdak mudah
terpengaruh.

Dangan demikian tema pappasang di atas adalah
bertemakan Kejujuran vaitu adanya keselarasan antara
perbuatan, perkataan dan isi hati. Sifat jujur semacam ini
adalah sifat moral yang dimiliki oleh seorang cendekia,
seorang cendekia tidak dapat disebut cendekie apabila

tidak memiliki sifat jujur.

Pappasang (14)

Faroroi pula pae,
palekol pulu sodo.

Terjemahan harfiah :

Luriusgan gagang pahat;
beloRrkan gagang sabii.

Terjemahan bebas

Lurusikan gagang pahat,
bengkokrxan gagang sabit.

Pappasang di atas akan diuraikan setiap Kalimatnya
untuk memudahkan pensungkapan maknanya. Kalimat pertama
yaitu parcrei pulu pas. Kata pae dalam kalimat ini
merupakan simbol yang berarti pahat bentuknya memanjang
d;n gagangnya lurus. Jadi pae merupakan simbol dari
sesuatu yang lurus atau benar. Dengan demikian kalimat
paroroi pulu pse mengandung makna bahwa segala sesuatu
yang Iurus atau benar nendakiah ditempatkan pada

proporsinyd, janganlah berusaha untuk membuatnya bengkak



atau salah.

Kalimat kedua yaitu palelci pulu sodo. Kata gzodo
dalam kalimat ini Jjuga merupakan simbol yang berarti
sabit, adalah suatu benda yang digunakan untuk memotong
rumput atau menyabit rumput, bentuknya bengkok atau
melenghkung. Jadi sodo merupakan simbol ¥vang bengkok atau
serong,dan sesuatu yang serong adalah salah. Dengan
demikian kalimat palekoi pulu sodo mengandung makna bahwa
sesuatu yang pada dasarnyae bengkok atau salah hendaklah
ditempatkan pada kedudukanya sebagai suatu yang salah,
dan janganlah memandang atau mengangsap sesuatu vang salah
adalah benar.

Berdasarkan penaftsiran-penafsiran pappasang di atas,
maka dapatliah disimpulkan pokok pikirannva yaitu,
mengungkapikan pahat dan sabit sebagai simbol kebenaran dan
kesalahan. Kebenaran dan kesalahan yang dimeksud adalah
memandang sesuatu ¥yang lurus atau benar sebagai suatu
kebenaran dan memandang sesuatu Yang serong atau yang
salah sebagai suatu kesalahan.

Dengan demikian -tﬂtalitas makna pappasang di atas
adalah mengajarkan untuk membénarken sSesuatu yang benar
dan menyelakan sesuatu ¥yang salah. Janganlah menganggap
atau memaksakan suatu yang benar menjadi salah dan sesusatu
vang salah menjadi benar. Apabila hal itu terjadi, maka

tanggung Jawabnya sangat berat; bukan saja tanggung
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Jawabnya ketika hidup di dunia, juga tanggung Jawabnya
kelak dihadapan Tuhan akan lebih berat.

Berdasarkan totalitas maknanya, maka tema pappasang
di atas adalah Eﬁatu pesan untuk bersikap Jjujur dalam
memandang dan menyikapi segala sesuatu dalam hidup di
dunia ini. Sebab dengan memiliki sikap Jujur, maka
masyaTaxat akan menghargal dan menghormatl kita sebagai
seorang manusia, dan sifat wyang demikian ini mutlak
gimiiiki oleh seorang cendekia, karena seorang cendekia

tanpa memiliki kejujuran, maka dia tidak sempurna disebut

cendekia, sebagaimana VAng disebutkan oleh Rahim
(18985:152}, bahwa jangan sampai engkau ketiadan
KecendeKiaan dan kejujuran. Ealimat ini Jelas

menggambarkan bahwa sifat kecendekisan harus ‘dibarengi
dengan sitfat Jujur, karena Fkedua-duanya saling 1isi
EENELSL .

Pappasang (14)

Muag lambao annea magitso lopi sitandug di lolangang-
anna napersuio tangngarang inna parua inna pasala,
mula-mulanna itai PA&ngigna anging, palifarinna
lembong, palaianna arus.

Sitandugi to turuanna to wiluk, mefai nipasaia to
Lurug. .

Bilug para bilug malai dipasala Jlopi dimatanna
aAnging.

Lopi mallawu anna ‘lopl sumobal tatitagi salia lopi
sumobsal .

Terjemshan sarfial :

Jika kamu pergi dan kamu melihat perahu tabrakan
diparjaianan dan kampy dimintal pendapat mana benarp
mana saiah, pertama-tama Jihatlah arahk angin,



darinya ombak, kembaiinya arus.

Bila tabrakan yeans mepnuruti dan menentang Aangin,
dapat disalahkan yang menuruii.

Belok sama belok dapat disalahakan perahu di mata
angin.

Perahu barlabul dan perahu berlayar tetap salah
perahu Geriarar.

Jerjemahan bebas :

Bilas melakuksn perjsianan laut dan bertemu dengan
perahuy yang tabrakan, kemudian diminiai pendapat
mana yang benar dan mana yang salah, mula-mula
periksalal arah angin, Jlarinya ombak, dan Kéemana
Jalannya arus kKembali.

Bila tabrakan perahu yang mengikuti arah angin
dengan perahu yang menentang &rafh angin, masa yang
bersalah adalah yang mengikuti arah amgin.
Bila y¥ang bertabrakan sesama penentang arah angin,
maka vang salah adalash perafiu yang berada di mata
angin.
Jika perahu yang sedang berlabuh bertabrafan dengsn
perahu yang sedang berlayar, maka yang bersalah
adalah yang sedang berlayar. :

(Muthalib, et af, 1585/8G:20).

Untuk memudahkan penafsirannya, maka akan diuralkan

setiap kalimatnya. Kalimat pertama yaitu puga leambao ADD&

magitap Jlopi sjitanduq di Jlglansane ARLOA naperauio
tanepearang jnna parua, 1nna DRES&LE, = anna ikAei
pangirigna aneing, pallarinns lembong, palaisnna ATUES.

Kalimat ini merupakan kiasan, apabila dimintai pendapat
tentang sesuatu wmasalah, maka pertama-tama Fang noarus
dilakukan adalah melihat permasalahannya dengan cermat,
kemudian melihat unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya
masalah. BSebagaimana diungkapkan dalam pappasang di atas,
yakni permaﬁalﬂhﬁ“ vang dihadapi dalam berlayvar, maka

pertama-tama yang harus diperiksa adalah arahnya angin,



kemudian bertolaknys ombak dan yang terakhir, Jjalannya
atauw arah kembalinya arus. Kalimat ini Jjuga merupakan
sampiran atau pengantar untuk menyampaikan isinya atau
maksudnya.

Kalimat kedua yang merupakan isinya yaitu gitandugi

to turuspna to wilug, melsi nipassla fo turug., Kalimat ini

berisikan tenteng alternatif yang ditempuh ses20Tang
apabila menemukan masalah, seperti yang diperlihatxan
ﬁalam kalimat ini, yaitu apabila perahu bertabrakan dan
yang bertabrakan itu adalah peranu Yang 'mengikﬁti arah
angin dengan perahu yang menentang arah angin, maka yang
patut disalahkan adaiah yang mengikuti arah angin. Hal ini
memberikan pengertian tentang kedudukan perabu yang
mengikuti ﬂr;h angin lebih mudah mengendalikan perahunya
sedangkan yang berlawanan dengan arah angin mengalami
tezulitan yang lebih banyak, ¥aiiu di samping melawan arus
juga menemul hambatan dalam mengendaliken perahunya.
Kaolimat ketiga yaitu bilua para bilug malal di pasala
lgpi dimatanna gngipg., Xalimat inipun merupalkan cara atau
alternatif yang ditempuh seSe0TANE dalam menyelesaikan
masalah, yaitu apabiia Yyang tabrakan sesama perahu
penentang arah angin, maka Yang patut disalahkan adalah
perahu ¥ang herada di mata angin. Hal ini disebabkan
karena perahu ¥Tans berada di mata angin lebih memiliRi

peluang untuk dapat mengendalikan perahunya, karena angiin




mendorong sejajar dengan perahunva.

Kalimat keempat adalah lopi pallawu apgpa lopd gumobal
tattegi salas lopl somobal. Pengertian kalimat ini sama
dengan kalimat sebelumnya, yakni suatu alternatif 7Yang
ditempuh dalam menhedapi masalah dilaut. Yaitu apabila
terjadi tabrakan antara perahu yang berlabuh dengan perahu
vang berlayar. Hal ini karena perahu yang beriayar
bersitat aktit .dan dapat dikendalikan, sedangkan perahu
yang berlabuh bersitat pasif karena berada dalam keadaan
diam atau beriabuh.

Bardasarkan penafsiran-ponafsiran di  atas, MeL &
totalitas makna pappasang tersebut adalah apabiisa terjadi
peristiwa disekitar kita dan kita dimintai pendapat untuk
menyelesaikannya, maka pertama-tama yang harus dilakukan
adalah mengamati situasi dan kondisi saat terjadinya
peristiwa dan mengmati faktor-fakior pendukung terjadinya
peristiwa, selain itu periu pula memiliki ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi.

Dengan demikian tema pappasang di atas adalah
pesan-pesan untuk menyelesalkan suatu masidah dengan adil
dan Jjujur atau hersikap obyektif tanpa memihak salah satu
yang berseingheta.

Fappasang (15)

Musg magugui ulunna binanga na magugu tol bagbana
binanga.
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Terjemaha ri'ial

Jika keruh kepala sungai make keruh pula pintu
Sungai

Terjemahan pebas :

Jika keruvh di bulu sungai, maka keruf pula di muara
EUngali.

Pappasang di atas akan diuraikan untuk memudahiRan

penafsirannya, rvaitu Mueg mEEgugui ulunna BENZa8 Na magugd

toil bagbeapa binangs. unsur kata yang penting untuk dikaji
dalem kalimat ini &adalah kata @peEugui, ulu dan Dagpana.
Kata mapuguil vang berarti kerub dapat dikonotesikan dengan
sesuatu yeang tidak balk, ketor atau jelek. Hemudian kata
ulu yang berarti kepals atau papgksl, dalam hal ini yang
dimeksud adalah pangkal hulu sungal. GSelanjutnya KkKata
bagba yang berarti pintu merupakan tempat Lkeluar, dalam
hal ini yang dimeksud adabh jalan keluarnya air sungai
atau muara sungai. Dengan demikian arti pokok pappasang di
atas adalah Jika keruh hulu sungai maka keruh pula muara
suangal.

Berdasarkan penaisiran-penafsiran di atas, totalitas
makna pappasang itu adalah kiasan yang menyatakan bahwa
cesuatu yang apabile masukannya (inputnya) baik maka baik
pula keluarannya {outputnya}. Demikian pula sebaliknya
apabila masukannya buruk, maka buruk pula keluarannya.

Atau ungkapan papprasang tersebut dapat pula dikonotasikan
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dengen kepemimpinan, apabila seorang pemimpin baik, maka
baik pula bawahannya.

Dengan demikian tema pappasang di atas adalah pesan
agar setiap manusia memiliki atauw bersikap Jjujur, yakni
sesuai dengan apa yang menjadi niat dalam hati. Pola pikir
semacam ini mendidik kita untuk tidak bersifat munalik.
Dan sifat moral semacam ini patutlah dimiliki oleh secrang
cendekiawan, sebagaimana yang dikatakan woleh Hartoco
(1Y80:IX), bahwa sifat moral mutlak perlu mendampingi
sifat-sifat intelektual dalam diri seorang cendekiawan,
sehingga bila saatnya tiba, ia mampu untuk menarik garis
pertahanan integritasnya yang tak dapat ditawar lagi.
4.1.4 Nilai kecendekiaan yang berhubungan dengan Ssikap

teguh

Fappasané (1&)
Muag sumombaiogo s5&u anna magala-galsa
Euangi naung sSapparaja tarrara

pelog somoad Danya-manya

kakkari dande-dande
dadog tia natuall ditangngana lolangang.

Terjemafiang hartiah

Jika engkau pergi berlayar dan kena angin kencang
buang kKebawali jJangriar pelan-pelan

gulung layar pelan-pelan

kembangkan iayar

Jjangan kemu pulang di tengah perjalanan

Terjemaha bebas

Jika engkau Geriayar dan terserang angin kencang
maka turunkan Jjangrxar pelanpn-pelan

gulung layar hati-hati

setelahh Keadaan aman KRembangrkanlah layar jangan



sembali sebelum sampal ketujuan.

Fappasang di stas akan diuraikan setiap kalimatnya
untuk memudahkan penafsirannya. Kalimat pertama yaitu miag
sumombalogo sau anns magala-gala. Gagasan penting dalam
kalimat ini adalah sumombal dan masala-gaia. Kata sumobal
FaAng berarti berlavar merupakan kiasan menyvatakan
suatu perjalanan di laut dengan menzgunakan kapal layar
atau dapat pula diartikan suatu kegiatan. Selanjutnya
maggi-gaia merupakan simbol yang berarti asngin Kepocang
adalah bencana yang dapat mengakibathkan kerugian dan
kesengsaraan - Jadi angin kencang merupﬁkan simbol dari
suatu hambatan atau kendala. Dengan demikian maksud atau
makna Kalimat ini adalah dalam melakukan suatu kegiatan
kadang-kadang sescorang mengalami hambatan atau kendala,
geperti yang digambarkan oleh kalimat pertama imi, yaitu
dalam melakukan perjaiaﬁan laut dan tertimpa badai angin
kKencang . Kalimat ini Juga EETUDAKAR sampiran atauy
pengantar untuk menuju kekalimat selanjutnya vang akan

memper jelas marRTIA& PappPasang.

Kalimat Kedua, yalitu buangi ﬁigﬂg sapparaja tarrara.
Kata sapparaja delam kalimat ini merupakan kissan yang
berarti Jjangkar, &dalah ailat yang digunakan dalam dunia
pelayaran, berfungsi untuk mepahan rapal agar tidak

terbawa arus. Jadi kata sapparaja disimbolkan sebagai alat

pengaman dalam mengatasi masalah., Dengan demikian makna
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atau maksud dari kalimat kedua ini apabila melakukan suatu
seglatan mengalami hambatan, maka hendaklah dicarikan
Jalan untuk mengatasinya. Seperti yang digambarkan  dalam
kalimat kedua ini, yakniapabila mengalami bencana di laut,
maka Jjalan yang ditempuh untuk mengamanksnnya adalah
menurunkan jangkar.

Kalimat ketigas, yaitu pelog sombsl manva-manva., Keta
SOmbai -dalam kalimat dini merupakan simbol yang berarii
laysar, berguna untuk menangkap atau menahan angin &agar
Hapal dapat berlabuh dengan tenang. Jadi kata sombal
visimbolkan eebagai alat pengaman. Dengan demikian makna
kalimat ketiga ini adalah apasbila mengahadapi masalah,
hendaklah mencarikan Jjalan untuk mengatasinya, seperti
digambarkan kalimat kedua ini, apabila menghadapi angin di
laut, hﬁqdaklah layar di turunkan den digulung agar kapal
tidaek terbawa oleh arus atau tidak dapat berlabuh.

Kalimat keempat, vaitu kakkari dande-dande. XEalimat
ini merupakan bagian dari keseluruhan pappasang, maka
makna kalimat inl adalah apabila kendala-kendala wyang
dihadapi dalam berlarar telah dapat teratasi, maka
hendaklah ©perjelanan dilanjutkan dengan mnengembangkan
layar kembali. Atau &pabila kendaia yang di headapi dalam
melakukan suatu pekerjaan telah teratasi, maka hendaklah
pekerjaan tersebut dilanjutkan kembali, jangan terlalu

hanyut pada suatu masalah, sebab mungkin masalah lain
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telah menunggu.

Kalimat kelima yaitu dadog tis patuali ditansneana
iolangang. Maksud dari kalimat ini, apabila melakukan
suatu pekerjaan hendaklah dituntaskan atau diselesaikan
sampal apa yang dicita-citakan dapat tercapai.

Berdasarkan penafsiran-penafsiran YANE telah
dilakukan, maka pokok pikiran pappasang di atas adalah
apabila melakukan suatau pekerjaan dan mengalami hambatan
atau kendala, hendaklah kendala tersebut diatasi walaupun
bagaimana beratnya, Jangan sampai surut sebelum sampai
pada tujuar.’

Dengan demikian totalitas makna pappasang ini adalsh
mengejarkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan sampai
celesai, walaupun dalam penyelesaiannya banyak tantangan
vang menghadang, namun bagaimanpun beratnya tantangan itu
haruslah dihadapl dengan hati yang lapang dengan plkiran
vang tenang, sebab segala sesuatu apablla dihadapl dengan
tenang akan membuahkan hasil yang baik.

Adapun tema pappasang ini adalah mengajarkan untuk
memiliki sikap atau pendirian yang teguh, tidak mudah
govah oleh cobaan apapun dalam mewujudkan apa yvang dicita-
citakan., Jiwa atau sikap semacam ini adalah Jjiwa seorang
sendekia yang tidak mudah goyah atau surut dalam
pempertahankan ldealismenya, akan téruﬁ berusaha walau

agpapun yang terjadi sepanjang hal itu masih dalam batas
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kewajaran,
Fappasang (17)

Malolig sau tallog tarruppug
maloliq tama tarruppug
maloliq naung tappoag
maiolig daig tammammar.

Terjemalis harfiah :
Berguling keluar telur tidak hancur
berguiing kedalam tidak retak

berguling kebawah tidak peceah
berguling keatas tidak retak.

ferjemahan bebas :

Telur berguling ke selatan tiada hancur
berguling ke uitara tiada retak
berguling ke bawah tiada pecah

" berguling ke timur itiada retaix.

FPappacsang di atas mengandung makna kianean, maka untuk
memidahkan penafsirannya akan diuraikan gagasan penting
yvang terdapat dalam pappasang tersebut. Gagesan itu adalah
sau, tama., naupg, dejg, telloq dan tarruppug. Hata sau
rang berati Kesana atau keluar yang dapat pula diartikan
dengan sehelah sslatan. Kemudian kata tams yang berarti
kedalam, adalah lawan dari kata gEelusr, Jjadi kata famg

dapat pula dikonotasikan dengan gebelsh utara, kKarena

sebelah utara adalah lawan dari ' sebelah selatan.
Selanjutnya kate naung merupakan simbol yang berarti
gebawah yang dapat dikonotasikan dengan turunnya atau
terhenamnya matahari di sebelah barat. Jadi Ekata paung

merupakan simbol dari sebelah barat. Selanjutnya kata daj

juga merupakan simbol naik, dapat dikonotasikan dengan



Lerbitnya matahari yakni di sebelah timur. Jadi kata daig
simbol dari = iah timur. gé;udian kata taliog FaADEg
berarti telur, bentuknya bulat sehingga dapat berguling
atau menggelinding kemana saja. terakhir adalah tarruppua
yang berarti Ltidak haneur. Sesustu yang tideak hancur
berarti akan tétap utuh atau tidak berubah.

Berdasarkan penafsiran-penafsiran di atas, maka makna
atau maksud pappasang ini -adalah, walaupun telur idtu
me&gelinding atau bergulir ke selatan, ke utara, ke
barat, ataupun ke timur dia tidak akan hancur atau retak,
sepanjang masih digulingkan atau digelindingxan. ﬂéau
dengan kata lain dimanapun seseorang berada, baik itu di
kampung sendiri maupun di kampung orang lain, hendaklab
jangan cepat tergoda atau terpengaruh ocleh linghkungan vang
akan merusak.

Dengan demikian tema pappésang di atas adalah ajaran

aiau pesan-pesan untuk memiliki sifat atau sikap vyang

tezuh pada pendirian, tidek mudeh silau pada lingkungan:

yang belum tﬁntﬁ tujuannya. Hendakish menyelidiki terliebih
dahulu keadaan lingkungan tersebut. Sepanjang 1ingkungan:
{tu tidak merugikan dan sejalan dengan budaya bangsa
sendiri, maka tidak ada salahnya turut serta dalam
lingkungan tersabut. sitfat Avau sikap Semacan ini
merupakan =itat seorang cedekia, Kkarena Ikeinteiektualan

dan kecendekiaannya dia mampu membaca dan mengantisipasi

—_—



lingkungannya den tidak akan mudah terpengaruh pada
lingkungan yang bertujuan untuk merusak.
Pappasang (14)

Huag pengollegi anna tumbur pole diayai igdal masae.
Muag pengollegi anna tumbur pole diongi masael.

arje harfiah ;

Jiwa banjir dan timbul dari atas tidak lama.
Jika banjir dan timbul dari bawah akan lama.

ferjemahan bebss

Jika banjir datangnya dari atas biasanya tidak
fekal.

Jifa banjir datangnya dari bawah biasanya Kekal.

Pappasang di atas skan diuralkan setiap kalimainya

untuk memudahkan penafsirannya. Kelimat pertama ¥yaitu,

Huag pengollegi anna tumbur pole diayai igdai @masae.

Gagasan penting dalam kalimat ini adalah diavai dan iqgdai
masae. Kata diayei merupakan simbol yang beararti di atas.
Earena pembicaraan mastah &lam, maka Kata di stas harus
dikonotasikan dengan alam puls, yaitu leogit yang sifatnya

luas tanpa batas atau tanpa dasar. Sedangkan iadai masae

yang berarti Liﬁﬂﬁ ‘lama, dapat diartikan dengan sesuatu
yjang tidak kekal atau muda bhabis. Jadi makna kalimat
pertama ini adalah kiasan yang menyatakan bahwa sesuatu
vang tidak meﬁiliki dasar atau asal yang tidak kuat, maka
cifatnya tidak akan kekal, Contohnya tanaman yang tidak
memiliki akar , maka tanaman tersebut akan cepat layu dan

mati. Jika seperti vyang dimaksudkan oleh ungkapan

=]
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pappasang ini, bahwa apabila banjir datangnya dari
langit melalui hujan, meka tidak akan lama, sebab dia

akan mengering kemudian menguap dan &kan membentuk

Bumpalan-gumpalan awan.

Kelimat kedua, yaitu Muyasg pengolleqi mnne tumbur pole
diongi masaei. Unsur kata yang penting dalam kalimat ini
adalah kata diongi dan kata masaci. Kata gdiongi merupaxan
simbol 7yang berarti d bLawah dapat dikonotasikan dengan
dasar, dalam hal ini adalah tanah. Jadi kata diongi
disimbolkan dengan sesuatu FANE memiliki dasar.
selanjutnya kata masaei yang berarti AmMA mMempunyai
persamaan arti berarti kekal atau tidak mudah habis. Jadi
mekna kalimat kedua ini merupakan kiasan yang menyatakan
bahwa sesuatu yang memiliki dasar atau sumber Yang kuat,
gitatnya akan kekal., Seperti yang digambarkan oleh kalimat
kedua ini, bahwa apabila banjir datangnya darl bawah atau
tanah melalui mata air, make banjir itu akan kekal adanya.

Berdasarkan penafairan-penafsiraﬁ di atas, maka pokok
pikiran pappasang - tersebut, bahwa dasar wang |kuat
merupakan simbol dari kekekalan dan sesuatu yang tidak

memiliki dasar merupakan simbol dari ketidak kekalan.

Adapun tatalitaa makna pappasang di atas adalah bahwa
sesuatu yang memiliki dasar atau sumber ¥yang kuat, maka
sitatnya kekal, demikian pula sebaliknya sesuatu yang

tidak memiliki dasar atau BUmMDET yang Euat, meka
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sifatnyapun tidak kekal.

Dengan demikian tema  pappazang di atas  adalah
mengajarkan untuk memiliki dasar atau komitmen sebeslium
meiangkalh atau berbuat, asar dalam melangkah dan berbuat
tujuannya dapat terarah. Fola pikir semacam ini a&akan
mendidik kita menjadi secrang vang setia atau teguh pada
komitmen yang telah menjadi dasar berbuat atau melangkah.

Getelah menganalisis pappasang vansg mengandung nilai
kecendekiaan berjumlah 18 pappasans vang dibagi menjadi 4
Gagian, maka secara keseluruhan hasil-hesil analisis
terzebut mengunskapian perbustan nilai kecendekiaan yaing
menunjukkan makna. Untuk itu makna-makna tersebut akan
diklazifikasikan sebagai berikut
a. Nilai Lkecendekiaan vang berhubungan dengan sikap

bijaksana, pada dasarnya mengandung wmakna bijaksana
dalam memandang dan menyikapili EKeadaan.

b, Nilai kecendekiaan vang berhubungan dengan sikap wajar
atau sepantasnya, pada dasarnya mengandung rakns
bersikap sewajarnya dengan saling menghargai dan
menolong anitara sesame manusia.

c. Nilai kecendeKiaan ¥ang berhubungan dengan sikap jujur
pada dasarnya mengandung maina Rejujuran dengan
meyelarasian &a&nwra perbuatan, perkatan, isi hati dan
fakta-iakta.

d. Nilai kecendeklaan yang berhubungan dengan Eilkap
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teguh pada dasarnya mengandung makna, tegul Tdwidh

mempertahankan pendirian atau cita-cita.

fieempat makna nilai kecendekisan tersebut di atas
akan diungkapkan peranannya dalam masyarakat Mandar. Hal
ini bertujuan untuk menunjukkan arti penting nilai
kecendekiosan dalam pappasang yang telah membentuk pola

&= =
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akah leaku masyarakat Mandar semenjak dahulu. FPeranan

makna-makna nilai kKecendekisan tersebut akan diamatil
melalui peristiwa-peristiwva wyang pernah dJdiperankan oleh
Fara orang tua ganulu dalam Kehidupaninya.
4.2 Peranan Makna Nilai HKecendekiaan dalam Hasyarakal
Handar
4.%.1 Bijaksana dalam memandang dan menyikapi keadaan
Bijaksana dalam memandang dan menyikapi keadaan
adalah perbuatan yang ditujuksan kKepada setiap manusia agar
=enantisa memiliki sikep yang demikian., Dengan memiliki
sikap bijaksana, maka segala sesuatu akan mudah teratasi,
sebab orang vang bijaksana akan selalu berhati-hati
dan teliti dalam setisp tindakannya dan ti-dak . akan
Lertindak =secara emocsional, - - melainkan menggunakan
rasio atau akal pikiran yang sehat.
Perwujudan makna nilai kecendekiliaan ini telah
diperankan aleh orang tua dahulu dalam kehidupannya. Hal
ini dapat dilihat pada naskah leoentar Odiadag Odibeasa

Mandar ¥ang mengemukalkan bahwa

=
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Naua +teopa paunna todiole 1§ lalanna
Qicara, patambuansang DParppains:
Hl"li—lii'ifi'}ﬂ, Hakwa=ra&ivd ,
gagouanna, anarangang:
talliunna, tangngar;
appegna, akal.

(Muthalib, et al, 1983:1¥).

Artinya

Berkatalah corang tua dahulu di daiam fontar, bahwa
setiap perkara harus dihadapi dengan empat cara:
bertama , pemikiran sehat;

wedua, kKepandaian;

ketiga, pertimbangan;

ieempat; akal sshat.

Perwujudan lain dari sikep bijaksana ini juga telah
diperankan oleh masyarakat Mandar ketika menentukan rajsa
vang &akan memerintah Kerajaan Balanipa. Walaupun Yyang
berhak untuk menjadi raja sdalah I Handawari, namun karena
cara pemerintahannya tidak sesusi dengan amanat rakyat,
maka rakyat pun menurunkan dari tahtanva dan sebagal
gantinya mereka mengangkat sepupu sekalinya Ssendiri
yaitu I Boroa alias Tokape, Karena dianggep leblh mampu
memimpin dan mampu memenuhi amanat rakyat. Hal ini
membuktikan bahwa masyvarakat Mandar telah mampu bertindak
bijaksana dan adil dalam mengatasi keadaan yang terjadi
disekitarnya. Kenyataan ini juga menunjukkan Dbahwa
perbuataﬁ nilai kecendekiaan vang berhubungan dengan sikap

bijaksana telah lama hidup dan diperankan oleh masyarakat

yandar dalam kehidupannya sejak dahulu.



%.2.2 Dersikap sewajarnys dengan saling menghargai dan
menolong antara sesama manusia
Sikap ssewajarnya atau sepantasnya dengan  saling
menghargai dan saling menclong antara sesama manusia ini
patut dilestarikan dan diamalkan atau dimanifestasikan
dalam Kkehidupan sehari-hari, karena dengan memelihara
sikap yang demikian, maka akan tercipta dunia Fanﬁ AmMAD
dan damai, setiap manusia saling menghargai dengan tidak
menggangu dan menginginkan hak-hak orang lain, Jjuga setiap
manusia AXAT galing menoclong menuju kebaikan dan
saling meénghindarkan dari keburukan.
Dalam masvarakat Mander terdapat cara vang digunakan
dalam menghormati atau menghargai orang lain.
Untuk orang yang lebifh muda terhadap orang yang
febilk tua merefka sering memanggilnya dengan sebuilan
daeng atau puang. Namun dalam percakapan Keluarga
sendiri sebutan ftu tidak berlafku lagi, sebutan Itu
pun hanye terbatas pada anggota keluargas yang sedang
atau pernah memangku salah satuh Jabaian dalam
kerajaan. MNengucapifan Eng &atau Puang kepeda yang
fayak tidak berarti bahwa jyang mengucapkan Iitu
lebili rendah derajetnya daripada yang menerima
penghormatan itu. Akan tetapi merupakan maniresiasi
dari sopan santun seseorang Kepada orang lain; juga
merupakan swvatu pertanda bahwa orang itu adalah
termasufk golongan baik-baix pula.
(Asis Syah, 138<£:40}.
FPerwujudan gikap saling menghargai dan saling
menolong ini juga telah diperankan oleh Raja- Balanipa dan

Raja Sendana ketika mereka bersepakat untuk bersatu,

dan kesepakaten itu ditetapkan sebagal &adat keblasan



masyarakat Eand‘-‘_‘rr hal ini dilakukan melaiul naskah

lontar le_‘.iac'.aq Udibeasa” Mandar, sebagai berikut

Naiia bomo to Balamipe siefa to Sendana,

Fada mappobicara tau bicaratta, pada mapporapangi
tau rapatia, pada mappoblasai tau biasatta,
valpaissannai lau adag dilalang bsnua. Tassi pebutiu
butituang, tassi pele-peleppeang, tassipolo tanjeng,
tassi patande barang-barabg, tassitulag toi”.

(Muthalib, et ai, I1944:24).

artinya ;

%;fkataiah Raja Balanhipa bersama Raja Sendana,

ffiita sSeiesaikan permasalanan Kita masing-wasing,
menjalankan hukum kita masing-masing,
melersukan kebiasaan masing-masing, dan lidak campur
tangan daiam wvrusan adat di dalam negeri masing-
masing. Tidak kegunung masing-masing, kita saling
tanam . menanamkan, teitapli tidefk saling mencabutl
tapnaman, tidak bergaing harta, Jjuga tidak s5a&ai1ig
menjatuhkan”.

Yaksud dari kesepakatan antara Raja Balanipa dan Raja
Sendana di atas adalah mereka menginginkan adanya saling
menghormati atau menghargai hak-hak masing-masing dan
saling méﬁainng meniiju kebaikan serta saling mencegah pada
teburukan, Namun demikian tidak diharapkan adanya seling
campur tangan urusan dalam negerl masing-masing.

Ferwujudan lain deri makna nilai kKecendekiaan vyang
wajar atau sepantasnya ini telah diperankan pula oleh
seograng pahlawan Mandar yaitu I Calo Ammana Iwewang, dalam
dsaha melawan Belanda. Karena kesetisan dan Kesungguhan
para lesskar dalam berlatih, meka oleh Ammana Iwewang

meraka diberi imbalan  berupa tasilitas  perumahan,

tunjangan hidup dan biayva makan {Azis Sysh, 19484:101).

~J
oa




Kenyatazn  ini  membuktikan bahwa adanya =ikap VYang
sepatutnya, vyaituy saling Ememberi atau saling menclong
antara pemimpin dan bawahan,

Dengan  demikian jelaslah bahkwa perbuatan nilai
recendekiaan yang sewajarnya atau sepatutnya ini telah
lama hidup dan diperanksn oleh ﬁmararakat Mandar sejak
dulu.

4.2.3 EKejujuran dengan menyelaraskan antara perbuatan,
perkataan, isi hﬁti dan fakta~fakta

Sikap Jujur adalah satu sikap vang bila berbicara
selalu benar dan bila berbuat selaiu benar dangan
berdasarkan pada katsa hati serta fakta-fakta vang ada.
Sikap Jujur ini identik dengan sikap bijaksana, sebab
orang bijaksana selsalu berkata dan berbuat yang benar
sesual dengan fakta-takta yang ada. Dengan memiliki sifat
yang demikian, maka seszeorang akan terhindar dari sifat
munafik dan akan dipercaya serta akan mendapat tempat vang
terhormat dimata masyarakat.

FPerwujudan makna niiai kecendekigan ini telah
diperankan oleh orang tua dahulu dalam kehidupannya
melalui adat kebiasaan yang mengisahkan tentang cara orang
tua dahulu memecahkan masalalnya, yaitu sesbagai berikut :

Makkeda ftopi toriolc-e rekke ripatujuakko bicara igo
mappatuju nNennungngi Aappongenna napau Jletiuk ri
capafna. Muitai gausmu musanga patuju. Naia mupatuj-

wiada iamo ada MAWUE nasanbigavk Jamake makae risla
sakbl ribjcara. Sargbi temna pacok doang, apasasa

rekko bicara sakbiwi. (Muthalib, et al, I1588:3&}.
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Ariinyva

Berkatalah orang tua-tua dabulyu, “Kalow engfau
difitnah atau engkeu memf'itnak, telusurilali asal
mula {inak Jtu darfi awal sampai akhir. imaklah

tingkah lakumu yang kav anggap benar. Saran pembica-
raanmu jalah yang dapat dibuktikan dengan Kesaksian
atay bukti yang dapat disjukan dalam perkara. AJu-
Kanlah saksi yang Jujur dalam memberikan Lesaksian."

Perwujudan lain sikap jujur juga telah diperankan
cleh putra-putri Tokape (Raja PRalanipa ke 38} ketika
mereka diperhadapkan pada pilihan untuk menjadi seorang
raja menggantikan afah mereka atas pilihan penjajah
Pelanda, bukan atas pilihan rakyat, mﬁkg merekapun memilih
untuk tidak menjadi raje daripada harus menjalankan tugas
sebagai raja dengan pengangkatan tidsek murni (Azis Syah,
1984:80), Hal ini membuktikan bahwa mereka telah berusaha
untuk bersiksp jujur sesuai dengan kata hati dan kenyataan
¥vang ada.

Dengan demikian jelaslah bahwa meEkna nilai
tecendekiaan ini telsh lama hidup dalam kehidupan
maesvarakat Mandar dan telah berperan dalam membentuk
pribadi manusia Mandar menjadi sSeor&ang FaEDE Jujur dan
tidak munatfik.

2. 9.4 Teguh dalam mempertahankan pendirian atau cita-cita

Teguh dalam mempertahakan pendirian atauw cita-cita
adalah suatu perbuatan vyang ditujukan Kepada setiap
manusis agar senantisa memiliki Jjiwa atau semangat untuk

berusaha, maka segala apa yang dicita-citakan akan

ot
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diusahakan agar tercapai, walaupun begaimana berstnya
tantangan yang menghadang. Melalui sifat teguh ini pula
diharapkan agsr setiap manusia &sgar senantilsa selalu
bertindak hati-hati, dengan berhati-hati, meka setiap
manusia tidak mudah terpengaruh atau silaw oleh lingkungan
Yang memberikan kenikmatan sesaat.

Daiam masyarakat Mandar, crang yang memiliki sifat
yang teguh pada pendirianya akan selalu dihormati dan
dihargai serta akan selalu dijadiken panutan dalam
masyarakat dimanapun dia berada. Hal ini telah diperankan
oleh seorang pahlawan Mandar, yaitu I Cale Ammana Iwewang
dalam kKehidupanya, karena kegigihannya mEempertahankan
pendiriannya untuk memerangi penjajah Belanca sampai titik
darah penghabisan . sampai akhir hayatnya dia masih tecap
dipercaya oleh masrarakét dimanapun dia berada. Hal ini
terbukti ketika beliau diasingkan oleh Belanda ke Pulau
Bangka Belitung, OTBNE-OTARE masih mempercayai dan masih
menghormatinya berbondong-bondong kesana untuk menemuinya
dan meminta nesehatnya (Azis Syah, 1984:140).

Perwujudan lain makna milai kecendekiaan ini juga
telah diperankan olieh I Boroa (Raje Balanipa ke 48]},
ketika Belanda berusahba untuk membujuknya, agar mau
bekerja sama dalam PpPeTdagangan, yakni dengan menavwarkan
untuk membeli semua hasil bumi Takyat Mandar, mnamun I

Boroa tidak mengindahkan tawaran itu. Karena I Boroa sadar

=,
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bahwa Belanda sengaja ingin membeli semua hasil Eumi

Mandar, agar rakyat Mandar dapeat dikussai dan mau +idak
mau  raja harus tunduk kepadanva. Menyadari hal itu
dilarangnya vtakyat menjual hasil bumi mereka Kepada
Belanda, walaupun Belanda telalh berusaha memasukl seciap
desa untuk membeli langsung semua hasil bumi rakyat, I
Borea tetap pada pendiriannya tidak akan membiarkan hasil
bumi rakyainya dinikmati oleh Belanda. Hasil bumi tersebut
dijualnya ko luar daerah dan ke luar negeri (Azis Syah,
1584:1984:75-76).

Dengan demlikian Jelaslah bahwa perbuatan nilai
kecendekiaan vang teguh pada pendirian ini sangat berperan
dalam kehidupan masyarakat ' Mandar, Ehususenya dalam
membentuk sikapr yang teguh atau tidak mudah _ goysh dalam-
mempertahankan pendirisn/cita-cits, Juga sikap ini secara
tidak langsung akan membentuk Jjiwa penelitil atau semangat
heTusala untuk mencapai apa yang dicita-citakan. 3ikap ini
telah fama hicdup dan diperankan oleh hasyarahat HETIOAT
sejan dahulu.

m=lah diuraikan peranan makna nilai Xecendekiaan
dalam masyarakat Mandar sebanyak & makna, ke 4 makna
termabut merupakan sizap moral 7yang Ppatut dimiliki
oleh seorang cendeklawan eebhagai alat pengendali dalam
setiap tindakannya. Sebagaimana diungkapkan oleh Hartokeo

{19331131, kahwa sikap meral mutlak periu mendampingi



sifat-sifat intelektual dalam diri seorang cendekia,

sehingga bila saatnya tiba, ia mampu untuk menarik garis

FeErtahanan integritasnya Yang itak dapat ditawar lasgi.
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Pappasang yang mengandung nilai kecedekiaan berisikan
pesan-pesan atau anjuran-anjuran orang tua dahulu agar
SeLiap manusia memiliki dan bersikap cendekia dalam
menjaiani hidup ini. Sikap candaksa vang dimaksud adalah

memiliki sikap bijaksana, jujur, bersikap sewajarnya atau

sepantasnya dan bersikap teguh.

y [

Has i penelitian membuktikan bahiwa papbasang Yang
mengandung nilai Kkecendekiaman iai dalam pengungkapannya
umumnya menggunakan kata-kata simbol dan kata-kata kiasan
vang mengandung arti penting dalam memperkaya makna
pappasang dan makna pappasang tersebut dapat mensungkapkan
peranan nilai kecendekiaan dalam masyarakat Mandar.
£,1 Kesimpulan

Berdasarkan pada masalah-masalah yeng dibahas dalam
penelitian ini, maka dapatlah disimpuikan hasil dari
penelitian tersebut sebagail barikut
5.1,] Pappasang Yang bernilail kecendekiaan ini mengandung
Skl kompleks yang dalam pengUnEREPannya UMUMIYA
menggunakan Liasan-kiasan dan simbol-simbol. Xiasan-
kiagan. g dimaksud berupa perbuatan moral dalam
Fehidupan sehari-hari. Sedangkan simbol-simbol yang

diTﬂkEua Lerupa ciri atau atau sifat khas dari suatu
FlE .

I
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benda FET Raoiet
¥Yang un‘.‘nggﬁﬁlhﬂi-kaﬁ Perbutan-perbuatan moral

atau T ST
PEIhhatuh-Perhuatnn nilai kecendekisan.

5.1.2 Secara uyru ;
Rum makng vang tekandung dalam pappasang

rET 5

B - - RO ;
Pesan-pesan atay anjuran-anjuran moralistik dalam

IT'EhidUPﬂn .E-E']'ia.l"i—hﬁr‘i. Hak?’lﬂ'mﬂknﬂ nilai kecende

Kiaman tersebut aapat dikategerikan csebazal berikut

= Mengungkapkan perbuatan nialai kecendekiaan vyang
berhubungan dengan sikap bijaksana dalam memandang
keadaan yang terjadi diseksliling kita ;

~ HMengungkapkan perbuatan nilal kecendekiaan yang
berhubungan dengan sikap atau cepantasnva VANE
saling menghormati dan saling menclong antara
seEamae manusia ;

- Hengungkapkan perbuatan nilal kecendekisan jyang
berhubungan dengan sikap jujur yang menyelzrasian
antars perbuatan, perkatasan, 1isi hati dan
fakta-fakta yang ada |

perbuatan nilai kecendekiaan

- Mengungkeapkan

vang karhubungan dengan sikap teguh dalam

mempertahankan pendirian atau idealisme, dan sikap

ini dapat menumbuhkan semangat penelitian atau
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ASANE Mandar memegang peranan yang sangat
Fapps '



Penting  bagi masyarakatnrs, makna nilai-nilai
tersebit Gapat Bomoentuk Privadi-pribadi manusia
yang cendaskia dengan memiliki moral yang tinggi.
Dan hal ini telfah dibuktikan dan diperankan oleh

erang tua dahulu dalam kehidupannya, sehingsa nilai
kecendekiaan telah 4furut mempengaruhi kehidupan
masyarakaet Mandar sejak dahulu,

o+2 Saran-saran

Penelitian yang dilekukan terhadap peppasang ¥ang
mengandung nilai kecendekiaan ini masih perlu dilanjutkan,
Harena masih banyvak aspek-aspeknye yang belur diuraikan
secara keseluruhan. Olehnya diperlulkan pEnElitiﬂﬁ dan
pengkajian yang lebih jauh, baik dengan menggunakan metode
Pencexatan ¥ang penulis terapkan maupun dengan menggunakan
melode pendekatan sastra lain.

Disarankan pula Kepada mahasiswa zastra daesrah
khususnya yang bersuku Mandar, marilah meneliti dan
mengkaji karya sastra daerah mandar, sebab masih banvak
karya sastra dasrah. Mandar yang belum daixaji atau masih

heripa bahaﬁ maentah, bailk itu yang berbentuk prosa maupun

vang berbentuk puisi.
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